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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis dan Luas Wilayah Lokasi Penelitian 

Desa Sungai Tabuk Keramat adalah salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. Jarak 

dari desa Sungai Tabuk Keramat ke Ibu Kota Kecamatan 0 km, ke Ibu Kota 

Kabupaten 27 km dan ke Ibu Kota Provinsi 15 km. 

Desa Sungai Tabuk Keramat termasuk daerah yang keadaan penduduknya 

cukup padat dan ada sungai yang memanjang. Adapun iklim daerah ini pada 

umumnya seirama dengan daerah lainnya di Kalimantan Selatan yaitu terdapat 

dua musim, musim kemarau dan musim hujan, musim kemarau biasanya berkisar 

antara bulan Mei sampai bulan Oktober, sedangkan musim hujan biasanya 

berkisar antara bulan Nopember sampai bulan April, curah hujannya berkekuatan 

2000 – 3000 mm/pertahun, dan suhu rata-rata berkisar 25° - 40 °C. 

Desa Sungai Tabuk Keramat mempunyai batasan sebagai berikut: 

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Lok Buntar 

b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Tabuk Kota 

c) Sebelah Timur berbatasan dengan Gudang Tengah 

d) Sebelah Barat berbatasan dengan Pemakuan. 
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2. Sarana dan Prasarana 

Desa Sungai Tabuk Keramat mempunyai areal tanah seluas 6,005 Ha. 

Yang terdiri dari pemukiman, persawahan, perkebunan, kuburan, pekarangan, 

perkantoran dan prasarana umum lainnya. Di desa Sungai Tabuk Keramat terdapat 

beberapa sarana antara lain satu buah kantor kepala desa, satu buah kantor urusan 

agama, satu buah kantor pos, satu buah puskesmas, satu buah kantor polisi, satu 

buah kantor kuramil, satu buah kantor Bank Rakyat Indonesia, satu buah 

perusahaan proyek air minum Bandarmasih, dua buah masjid, delapan buah 

mushalla satu buah madrasah Diniyah, lima buah TPA.  

3. Kondisi Masyarakat dan Mata Pencaharian Desa Sungai Tabuk Keramat 

Menurut sensus penduduk, penduduk desa Sungai Tabuk Keramat 

berjumlah 4179 jiwa yang terdiri dari 2210 jiwa laki-laki dan 1969 jiwa 

perempuan. Jumlah KK 1287 KK. Akan tetapi untuk penduduk desa Sungai 

Tabuk Keramat RT. 01 berjumlah 373 jiwa yang terdiri dari 176 jiwa laki-laki dan 

197 Perempuan. Jumlah KK 147 KK. Penduduk desa Sungai Tabuk Keramat 

mayoritas Islam dan ada 3 orang yang beragama Kristen. 

Mayoritas mata pencaraharian Masyarakat Desa Sungai Tabuk Keramat di 

RT. 01 adalah bertani dan banyak yang bekerja sebagai buruh di pembuatan batu 

bata dari tanah liat. Keadaan sosial masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat sibuk dengan pekerjaan masing-masing, baik pekerjaan mereka 

sebagai buruh, pedagang, petani, guru, PNS, swasta ataupun pekerjaan lainnya 

yang dapat mereka kerjakan demi kelangsungan hidup mereka. Tetapi rasa 

kebersamaan, kekeluargaan, kegotong-royongan, kerelaan berkorban untuk 
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kepentingan umum seperti dalam acara perkawinan, kematian, menyambut hari-

hari besar Islam, hari-hari besar Nasional, dan sebagainya masih kuat tali 

kekeluargaan diantara mereka.  

B. Penyajian Data  

Data yang akan disajikan oleh penulis adalah data tentang persepsi 

masyarakat yakni Orang tua dan Anak di Desa Sungai Tabuk Keramat tepatnya di 

Jl. Swadaya RT.01 terhadap pemilihannya di pendidikan Pondok Pesantren. 

Seluruh data yang terkumpul yang sudah penulis dapatkan disajikan dalam 

bentuk deskriptif yaitu dengan mengemukakan data yang diperoleh kedalam 

bentuk penjelasan melalui uraian kata sehingga menjadi kalimat yang mudah 

dipahami. 

Agar penyajian data lebih sistematis, maka penulis akan mengemukakan 

menurut permasalahan sebagai berikut:  

1. Persepsi Orang Tua Dalam Memilih Pendidikan Pondok Pesantren 

di Desa Sungai Tabuk Keramat Kab. Banjar untuk Anaknya  

a. Pemahaman Terhadap Pendidikan Pondok Pesantren 

Berikut ini akan digambarkan pemahaman para Orang Tua terhadap 

pendidikan Pondok Pesantren. Informan utama yang pertama yaitu Ibu ER. 

Adapun menurut Ibu ER: “Pondok pesantren tu mengarahkan anak ke 

jalan yang lebih baik gasan masa depannya, gasan negara jua lawan bangsa. 

Ilmu-ilmu yang dilajarkan tu mas’alah-mas’alah keagaman, adab-adab, adat 

istiadat” (Pondok Pesantren yaitu mengarahkan anak ke jalan yang lebih baik 
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untuk masa depannya, untuk Negara dan bangsa. Ilmu-ilmu yang diajarkan adalah 

masalah-masalah keagamaan, adab-adab, dan adat istiadat).
1
 

Pendidikan terakhir Ibu ER adalah Madrasah Tsanawiyah namun itu pun 

tidak selesai hanya sampai kelas 2 saja kemudian beliau berhenti. Tetapi suami 

beliau memiliki riwayat pendidikan di Pondok Pesantren. Ibu ER mempunyai 2 

anak yakni anak pertama berumur 16 tahun yang masih belajar di Pondok 

Pesantren dan anak kedua yang berumur sekitar 3 tahun. Beliau berprofesi sebagai 

pedagang sekaligus Ibu rumah tangga. Pekerjaan suami beliau sama dengan beliau 

pedagang lemari kaca, penghasilan beliau bersama suami sekitar 3 juta 

perbulannya, sehingga cukup dalam menyekolahkan anak di Pondok Pesantren 

dan beliau tidak merasa ada hambatan yang berarti dalam membiayai anak beliau, 

namun beliau mengungkapkan karena adanya pandemi covid-19 merasa sedikit 

sulit dalam mencari pendapatan seperti sebelumnya. 

Hampir sama riwayat pendidikan keluarganya dengan Ibu ER, Ibu AS juga 

mempunyai riwayat pendidikan MTs dan lulus, suami beliau juga lulusan Pondok 

Pesantren. Penghasilan suami beliau sebagai pemilik usaha pembuatan batu bata 

dalam perbulannya sekitar 3 juta. Beliau mempunyai 3 anak. Anak yang pertama 

yakini berumur 19 tahun yang sedang menjalani pendidikan di Pondok Pesantren, 

anak yang kedua baru lulus SD dan akan melanjutkan ke Pondok Pesantren 

namun masih menjalani Pendidikan 1 tahun lagi di Madrasah Diniyah yang ada di 

Desa Sungai Tabuk Keramat. Serta anak yang ketiga masih berumur sekitar 3 

tahun.  

                                                 
1
Wawancara pada hari Senin, 07 Desember 2020 pkl. 11.05 pm.  
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Mengenai pengetahuannya tentang pendidikan Pondok Pesantren, Ibu AS 

menyatakan: “Menuntut ilmu agama, mempelajari ilmu-ilmu agama, itu pang 

gasan bekal di hari tua”. (Menuntut ilmu agama, mempelajari ilmu-ilmu agama, 

itu lah bekal untuk di hari tua).
2
 

Senada dengan jawaban dari Ibu ER, bahwa pada intinya jawaban Ibu ER 

dan Ibu AS tentang apa itu pendidikan pondok pesantren adalah sebuah lembaga 

pendidikan yang mengajarkan ilmu-ilmu keislaman, keagamaan, dan masalah-

masalah adab yang bisa mengarahkan ke jalan yang lebih baik untuk bekal anak di 

masa depannya. 

Keluarga lainnya yaitu Bapak HS, beliau adalah Orang Tua dari MA 

mengungkapkan tentang pengertian pondok pesantren bahwa: “Sekolah yang 

mengajarkan pendidikan Agama, Kitab-Kitab Agama, kakanakannya tu khusus 

mondok disana kaitu na”. (Sekolah yang mengajarkan pendidikan Agama, Kitab-

kitab Agama, dan para muridnya itu khusus mondok di sana seperti itu).
3
 

Bapak HS adalah seorang wiraswasta yang berpenghasilan kurang lebih 3 

juta keatas dalam perbulannya, Riwayat pendidikan Bapak HS hanya lulusan SD, 

beliau mempunyai dua orang anak, anak yang pertama sedang kuliah di UIN 

Antasari dan anak yang kedua sekolah di pondok pesantren. Istri beliau lulusan 

Madrasah Aliyah. Bapak HS adalah seorang yang cukup di bilang tergolong 

masyarakat yang ekonominya kalangan menengah ke atas. Bapak HS seorang 

pekerja keras namun seorang yang fanatik terhadap agama, dapat dibuktikan  

                                                 
2
Wawancara pada hari Senin, 07 Desember 2020 pkl. 13.58.  

 
3
Wawancara pada hari Selasa, 08 Desember 2020 pkl. 16.29.    
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dengan setiap hari selasa di rumah beliau diadakan pembacaan tahlilan kemudian 

pengajian.  

Pengetahuan Bapak HS mengenai Pondok Pesantren cukup lengkap karena 

berdasarkan teori-teori berikut ini: 

Menurut Hasbullah istilah pesantren di Indonesia lebih populer dengan 

sebutan Pondok Pesantren, lain halnya dengan pesantren, pondok berasal dari kata 

bahasa Arab yang berarti hotel, asrama, rumah, dan tempat tinggal sederhana. 

Selain itu pengertian pesantren dari Dhofier, berawal pengertian: Pesantren 

berasal dari kalimat santri dengan tambahan awal pe dan akhiran an berarti tempat 

tinggal para santri.
4
 

Menurut Ziemek, kata pondok berasal dari kata funduq (Arab) yang berarti 

ruang tidur atau wisma sederhana, karena pondok memang merupakan tempat 

penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya. Adapun 

kata pesantren berasal dari kata santri yang diimbuhi awalan pe dan akhiran an 

yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya adalah tempat para santri. 

Terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata santri (manusia baik) dengan 

suku kata (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti tempat 

pendidikan manusia baik-baik.
5
 

Kemudian keluarga selanjutnya Ibu SM Orang Tua dari MI. Riwayat 

pendidikan Ibu SM hanya SD namun tidak sampai lulus, begitupun dengan 

Pendidikan suami beliau. Beliau mempunyai 5 orang anak, 3 laki-laki dan 2 

                                                 
4
Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Prenada 

Media, 2018), h. 1.  

 
5
Ibid., h. 2.    
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perempuan, namun hanya satu yang sekolah pondok pesantren yaitu anak beliau 

yang terakhir. 

Ibu SM memberikan pendapat mengenai apa itu Pondok Pesantren, beliau 

menyatakan: “Sekolah nang melajari ilmu-ilmu Agama, khusus ilmu-ilmu agama, 

yang kawa meulah akhlak anak jadi baik”. (Sekolah yang mengajarkan ilmu-ilmu 

Agama, khusus ilmu-ilmu Agama, yang bisa menjadikan akhlak anak menjadi 

baik).
6
  

Faktor pendidikan beliau yang hanya Sekolah Dasar serta tidak sampai 

tamat mungkin mempengaruhi dalam beliau memberikan pengertian tentang 

pondok pesantren namun penulis dapat mengerti dan pada intinya jawaban beliau 

mengenai pengertian pendidikan pondok pesantren sama seperti dengan informan 

utama lainnya. 

Kemudian Keluarga Bapak SK Orang Tua dari AI mengatakan: 

“Pondok Pesantren tu yang mengajarkan khusus ilmu-ilmu Agama Islam 

semata, gudangnya ilmu-ilmu Agama, melajari kaya apa supaya akhlak baik”. 

(Pondok Pesantren itu yang mengajarkan khusus ilmu-ilmu Agama Islam semata, 

gudangnya ilmu-ilmu Agama, serta mengajarkan seperti apa agar akhlak menjadi 

baik).
7
 Pada intinya pengertian Pondok Pesantren dari Bapak SK adalah sekolah 

yang mengajarkan khusus ilmu-ilmu Agama Islam dan di sana akan di ajarkan 

akhlak yang baik dan mengubah anak menjadi pribadi yang baik. Pengetahuan 

Bapak SK mengenai Pondok Pesantren sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh A. Halim dkk., yaitu: 

                                                 
6
Wawancara pada hari Rabu, 09 Desember 2020 pkl. 16.29. 

  
7
Wawancara pada hari Kamis, 10 Desember 2020 pkl. 10.58.  
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A. Halim, dkk. yang mengatakan bahwa: 

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang mengajarkan 

ilmu-ilmu keislaman, dipimpin oleh kiai sebagai pemangku/pemilik 

pondok pesantren dan dibantu oleh ustadz/guru yang mengajarkan ilmu-

ilmu keislaman kepada santri, melalui metode dan teknik yang khas. 

Pesantren juga bisa dikatakan sebagai lembaga pendidikan yang disajikan 

sebagai wadah untuk mempermudah agama dan sekaligus sebagai pusat 

penyeberangan agama. Karena di pesantren lah agama diajarkan dengan 

semangat dan di pesantren pulalah ajaran agama disebarkan.
8
 

  

Pendidikan terakhir Bapak SK adalah Sekolah Dasar. Bapak SK 

mempunyai 5 orang anak, yang mana ke 5 Orang anak beliau mempunyai riwayat 

pendidikan Pondok Pesantren, 4 orang anak Pondok Pesantren Darussalam, dan 1 

orang yakni anak terakhir yang berumur 18 tahun yang masih belajar di Pondok 

Pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari. Beliau bekerja serabutan, 

penghasilan beliau tidak menentu satu bulannya sekitar 2 juta perbulannya, 

sehingga cukup dalam menyekolahkan anak di Pondok Pesantren dan beliau tidak 

merasa ada hambatan yang berarti dalam membiayai anak beliau.  

Dari hasil jawaban seluruh informan utama mengenai pengetahuannya 

terhadap Pondok Pesantren tersebut menunjukkan bahwa mereka mengetahui 

yang dimaksud dengan hakikat Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren. Karena 

pengatahuan mengenai suatu objek yang dipilih merupakan suatu faktor yang 

memepengaruhi terhadap pandangan mereka melakukan suatu tindakan atau 

mengambil suatu keputusan. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada para informan utama tersebut, 

penulis menyimpulkan bahwa lembaga pendidikan pondok pesantren adalah 

                                                 
8
Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Prenada Media, 

2018), h. 2. 
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lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu-ilmu keagaaman atau ilmu-ilmu 

keislaman serta santri menetap di sebuah pondok tersebut dan pendidikannya 

bertujuan untuk memperbaiki tingkah laku/akhlak seorang anak, agar nantinya 

dapat menjadi pribadi yang lebih baik.      

b. Pandangan Mengenai Pentingnya Pendidikan Pondok Pesantren 

Pada hasil wawancara yang penulis ajukan banyak yang mengatakan 

bahwa lembaga pendidikan Islam itu sangat penting, salah satunya hal ini di 

kemukakan oleh Ibu ER. 

Ibu ER menyatakan: ”Penting banar pokoknya pondok pesantren ni gasan 

anak karna ilmu agama ni kada gasan anak aja, gasan kita jua sebagai kuitan 

dapat jua berkahnya, karena kena pasti dipertanggung jawabkan di akhirat lawan 

Allah kayapa cara kita mendidik anak kita di dunia, bujur kada sudah lawan 

anjuran Islam”.
9
 (Penting sekali pokoknya pendidikan pondok pesantren ini untuk 

anak karena ilmu Agama ini bukan untuk anak saja, melainkan untuk kita juga 

sebagai Orang Tua akan mendapat berkahnya). 

Kepentingan menuntut pendidikan ilmu agama menurut Ibu ER tidak 

hanya untuk pribadi anak sendiri, melainkan sebagai Orang Tua yang bertanggung 

jawab dalam pendidikan anaknya yang mana ketika memilih pendidikan anak 

yang baik maka akan mendapatkan kebaikannya juga, baik di dunia maupun di 

akhirat kelak. Pengetahuan tentang tanggung jawab mendidik anak Ibu ER sangat 

tidak diragukan lagi Ibu ER sangat menekankan pentingnya pendidikan ilmu-ilmu 

Agama untuk anak keturunan kelak. 

                                                 
9
 Wawancara pada hari Senin, 07 Desember 2020 pkl. 11.05 pm. 
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Warsah mengutip pendapat Mahalli, yang mengatakan bahwa “Meskipun 

peran ibu dalam pendidikan anak lebih dominan dari pada ayah, bukan berarti 

bahwa tanggung jawab mendidik anak hanya terletak pada ibu saja. Selain 

memenuhi kebutuhan materi bagi anak-anak dan istri, sebenarnya ayah juga 

sangat berperan dalam mendidik anak. Baik ayah maupun ibu berkewajiban 

mendidik anak agar menjadi manusia saleh, berguna bagi agama, nusa dan 

bangsa. Ayah dan ibu bertanggung jawab dihadapan Allah terhadap pendidikan 

anak-anaknya. Sebab anak adalah generasi yang akan memegang tongkat estafet 

perjuangan agama dan khalifah di Bumi. Bila pendidikan terhadap anak baik, 

maka orang tua akan berbahagia baik di dunia maupun akhirat”.
10

 

Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. At-Tahrim: 6. 

ا ا النَّاسُ واالِْْجا راً واقُودُها كُمْ واأاهْلِيكُمْ نَا ا الَّذِيْنا آمانُوا قُوا أانْ فُسا ةٌ يَا أاي ُّها ا مالآئِكا ها راةٌ عالاي ْ

ي افْعالُوْنا ماا يُ ؤْمارُونا  ادٌ لَا ي اعْصُونا اِلله ماا أاماراهُمْ وا ظٌ شِدا  غِلَا

Warsah mengatakan ayat di atas menegaskan bahwa, orang tua 

berkewajiban memelihara diri dari api neraka dengan cara mendidik anak dan 

keluarga secara baik dan benar seperti apa yang telah diperintahkan oleh Allah 

dan Rasul-Nya. Karena manakala orang tua tidak bisa mendidik dengan baik dan 

benar, bukan tidak mungkin dapat tergelincir masuk neraka.
11

 

Ibu ER juga menambahkan alasan beliau menyekolahkan anak di 

pesantren bertujuan agar anak beliau nantinya menjadi anak yang sholeh. 

                                                 
10

Idi Warsah, Pendidikan Islam Dalam Keluarga: Studi Psikologis dan Sosiologis 

Maysarakat Multi Agama, Cet. 1., Yohyakarta: Tunas Gemilang Press, 2020., h. 13-14. 

 
11

Ibid., h. 15. 
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“Alasannya biar menjadi anak yang sholeh itu aja”. (Alasannya agar 

menjadi anak yang sholeh cukup itu saja). Ibu ER sangat ingin anak beliau 

sekolah di Pondok Pesantren dan menekankan pada menuntut ilmu Agama saja 

agar dengan ilmu yang didapat di pondok pesantren anak beliau dapat 

membimbing dirinya, keluarganya, maupun kelak menjadi seorang kepala 

keluarga. 

Selanjutnya menurut Ibu AS, beliau mengungkapan: 

“Penting banar, supaya inya menjadi anak yang sholeh, supaya berbakti 

lawan kuitannya, tahu di ilmu-ilmu Agama, tahu di akhlak, tahu di akhlak lawan 

orang tua”. (Penting banar, agar dia menjadi anak yang sholeh, berbakti kepada 

orang tuanya, menjadi tahu dengan ilmu-ilmu Agama, menjadi tahu dengan 

akhlak, mengetahui akhlak kepada orang tua).
12

 Ibu AS menekankan kepada 

selain ingin menjadi anak yang sholeh, agar anak menjadi pribadi yang 

berakhlakul karimah juga menjadi sasaran Ibu AS terhadap pendidikan Pondok 

Pesantren. 

Selanjutnya menurut Bapak HS tentang pentingnya Pondok Pesantren bagi 

anak, beliau mengungkapan bahwa: 

”Penting banar, sorang kada kawa melajari dulu, inya disitukan khusus 

agama ja balajarnya, banyak macam-macamnya, mun sorang kada kawa 

malajari yang sebanyak kaitu toh”. (Penting banar, kita kan tidak bisa 

                                                 
12

Wawancara pada hari Senin, 07 Desember 2020 pkl. 13.58.  
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mengajarinya yang mana di situ khusus belajar agama saja, banyak macam-

macamnya, kalau kita sudah pasti tidak bisa mengajari sebanyak itu)
13

.  

Bapak HS menambahkan bahwa di Pondok Pesantren anak akan terarah ke 

pada lebih baik. ”gasan membimbing akhlaknya, supaya ber akhlakul karimah, 

akhlak yang mulia, jadi orang yang agamis”. (Untuk membimbing akhlaknya, 

agar berakhlakul karimah, akhlak yang mulia, dan menjadi orang yang agamis)
14

. 

Sama halnya dengan Ibu SA bahwa Bapak HS lebih menekankan pada 

pembentukan akhlak yang baik. 

Selanjutnya Ibu SM yang juga mengatakan bahwa pendidikan Pondok 

Pesantren itu penting sekali, beliau mengatakan: 

”Penting banar pang, gasan maubah akhlak inya, pergaulan inya, apalagi 

malihat lingkungan inya disini ya model kada mangaruan, baik di lapas di 

pondok pesantren nyata kawa dipercaya, mbah biar lapas jua inya disana 

gaulannya bagus aja urang-urangnya baik perangainya, banyak yang sholeh 

disana, terutama tuan guru.” (Penting sekali, untuk mengubah akhlak dia, 

pergaulan dia, apalagi melihat lingkungan dia di sini yang tidak keruan, lebih baik 

di taruh di pondok pesantren sudah pasti bisa dipercaya, kan biar di lepas juga dia 

di sana pergaulannya bagus dan orang-orangnya baik, serta banyak orang sholeh 

juga disana terutama tuan guru).
15

   

                                                 
13

Wawancara pada hari Selasa, 08 Desember 2020 pkl. 16.31. 

 
14

Wawancara pada hari Selasa, 08 Desember 2020 pkl. 16.35.  

 
15

Wawancara pada hari Rabu, 09 Desember 2020 pkl. 16.35. 
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Ibu SM terlihat sangat senang dengan perubahan yang terjadi pada anak 

beliau setelah sekolah di Pondok Pesantren, beliau mengungkapkan perubahan 

anak beliau sangat baik dalam hal pergaulan dan akhlaknya.  

Adapun menurut Bapak SK, beliau mengungkapkan: 

“Sekolah Pondok Pesantren gasan anak tu penting banar, apalagi kita 

hidup di zamannya sudah yang kakanakan tu kurang banar mun masalah agama, 

makanya kada sedikit wahini yang wani lawan kuitan, yang nakal-nakal akibat 

kada tapi menuntut lawan ilmu-ilmu Agama, jadi pondok pesantren tu sudah pasti 

anak ada bekal kena hidupnya di dunia, akhlaknya terjamin pacang jadi baik .” 

(Sekolah Pondok Pesantren untuk anak itu penting sekali, apalagi kita hidup di 

zamannya yang mana anak-anak sekarang kurang sekali kalau masalah Agama, 

makanya tidak sedikit sekarang anak yang berani dengan orang tuanya dan banyak 

yang nakal, karena akibat tidak terlalu menuntu ilmu Agama, jadi pondok 

pesantren itu sudah pasti seorang anak mempunyai bekal nanti untuk hidupnya di 

dunia, dan akhlaknya terjamin akan menjadi baik).
16

 Bapak SK berbeda dengan 

informan utama lainnya bahwa beliau sangat menekankan sekali pendidikan 

Pondok Pesantren untuk anaknya, terbutki pada riwayat pendidikan 5 orang 

anaknya yaitu semuanya di lembaga pendidikan Pondok Pesantren.  

Basri mengemukakan, adapun tujuan pendidikan Islam dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Membentuk akhlakul karimah.  
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Wawancara pada hari Kamis, 10 Desember 2020 pkl. 10.59 pm. 
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2. Membantu peserta didik dalam mengembangkan kognisi, afeksi, dan 

psikomotorik guna memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 

Islam sebagai pedoman hidupnya sekaligus sebagai kontrol terhadap 

pola piker, pola perilaku, dan sikap mental. 

3. Membantu peserta didik mencapai kesejahteraan lahir batin dengan 

membentuk mereka menjadi manusia beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kepribadian integratif, 

mandiri, dan menyadari sepenuhnya peranan dan tanggung jawab 

dirinya di muka bumi sebagai Abdullah dan khalifatullah. 

Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya fokus pada education for 

the brain (pendidikan otak) tetapi juga pada education for the heart (pendidikan 

hati). Dalam pandangan Islam, karena salah satu misi utama pendidikan Islam 

adalah membantu peserta didik mencapai kesejahteraan lahir batin, ia harus 

seimbang, sebab apabila hanya fokus pada pengembangan kreatifitas rasional, 

tanpa diimbangi oleh kecerdasan emosional, manusia tidak akan dapat menikmati 

nilai kemajuan itu, bahkan yang terjadi adalah demartabatisasi yang menyebabkan 

manusia kehilangan identitas dan mengalami kegersangan psikologis. Ia hanya 

meraksasa dalam teknis tetapi merayap dalam etik.
17

 

Selanjutnya Bapak MY: Profesi Bapak MY adalah PNS beliau seorang 

guru bahasa Inggris di SMPN 1 Sungai Tabuk, usia beliau 57 tahun. Gaji pokok 

beliau sekitar 5 juta perbulannya. Bapak MY mempunyai 4 orang anak yakni 1 

orang sudah berkeluarga, 3 orang sedang menjalani kuliah. Semua anak beliau 
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Hasan Basri, Kapita Selekta Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012) h. 25.  
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tidak ada yang memiliki riwayat pendidikan Pondok Pesantren. Pandangan beliau 

mengenai penting tidaknya pendidikan Pondok Pesnatren bagi anak adalah Bapak 

MY mengungkapkan bahwa: 

Oh penting, karena pondok pesantren itu disitu yang terpenting 

untuk mendidik akhlak untuk anak-anak kita sehingga kalau anak 

akhlaknya bagus insyaAllah anak itu akan berhasil, bukan saja 

berhasil dunia, tetapi berhasil untuk akhirat.
18

 

 

Kemudian dengan Bapak TF yang mana sama-sama berprofesi sebagai 

PNS, beliau seorang guru Fisika di MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk, usia beliau 50 

tahun. Gaji pokok beliau sekitar 4 juta perbulannya. Bapak TF mempunyai 2 

orang anak yakni 1 orang sedang sekolah di Sekolah Dasar dan yang ke dua 

sedang kuliah di ULM Banjarmasin jurusan Fisika. Semua anak beliau tidak ada 

yang memiliki riwayat pendidikan Pondok Pesantren. Pandangan beliau mengenai 

penting tidaknya pendidikan Pondok Pesnatren bagi anak Bapak TF 

mengungkapkan bahwa:  

Penting, karena kita di rumah tidak bisa mendidik seperti di 

pesantren, karena banyak pelajaran agamanya. Salah satu alasan karena 

sibuk bekerja.
19

  

 

  Begitupun dengan Ibu JD, beliau mengatakan bahwa pendidikan Pondok 

Pesantren itu penting untuk anak. Pendidikan terakhir Ibu JD adalah Madrasah 

Tsanawiyah. Beliau adalah seorang janda yang ditinggal mati oleh suaminya. Ibu 

JD mempunyai 3 orang anak yakni 2 orang sudah berkeluarga dan anak terakhir 

yang berumur 16 tahun masih sekolah. Semua anak beliau tidak ada yang pernah 
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Wawancara pada hari Kamis, 21 Januari 2021 pkl. 07.20.  
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sekolah di Pondok Pesantren. Beliau bekerja serabutan terkadang beliau menjual 

kue-kue dagangannya yang di buatnya sendiri namun beliau juga bertani, oleh 

karena itu penghasilan beliau tidak menentu dalam perbulannya. Pandangan 

beliau mengenai penting tidaknya pendidikan Pondok bagi anak adalah Ibu JD 

mengungkapkan bahwa: 

“penting, mbah masa depan inya baik, kada yang macam-macam kaitu 

na” (Penting, untuk masa depannya menjadi baik dan tidak macam-macam).
20

 

Ibu JD mengungkapkan bahwa merasa kesulitan dalam membiayai anak 

beliau terlebih pendidikan untuk anak-anaknya mengingat ketika suami beliau 

telah tiada anak-anak beliau masih kecil jadi memerlukan perjalanan pendidikan 

yang masih panjang oleh karena itu beliau dalam pendidikan anak merasa penting 

masalah agama namun untuk biaya pendidikan beliau sedikit merasa kesulitan.   

 Berbeda dengan Bapak MY, Bapak TF, dan Ibu JD, yang tidak 

menyekolahkan anak beliau ke Pondok Pesantren menganggap bahwa pendidikan 

Pondok Pesantren bagi anak itu penting, Bapak MH menyatakan bahwa 

pendidkan Pondok Pesantren itu penting namun beliau tidak ingin menyekolahkan 

anak beliau ke sana kecuali anak itu sudah mandiri. Pendidikan terakhir Bapak 

MH adalah sekolah Dasar. Beliau adalah seorang pekerja serabutan namun juga 

bertani. Penghasilan Bapak MH sekitar 2 juta perbulannhya. Bapak MH 

mempunyai 4 orang anak. Semua anak beliau tidak ada yang pernah sekolah di 

Pondok Pesantren. Pandangan beliau mengenai penting tidaknya pendidikan 

Pondok bagi anak Bapak MH mengungkapkan bahwa: 
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Wawancara pada hari Kamis, 21 Januari 2021 pkl. 07.13. 
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“memang pendidikan pesantren itu penting, cuman istilahnya kan kita 

melajari ay dulu di rumah seadanya dulu tentang agamanya” (memang 

pendidikan pesantren itu penting, hanya saja kita kalau bisa mengajari anak 

terlebih dahulu di rumah sebisa kita tentang agamanya).
21

 Bapak MH lebih 

memilih untuk mengajarkan anak semampunya masalah Agama dari yang 

sederhana di rumah tanpa menyekolahkan anaknya ke Pondok Pesantren. 

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa semua orang tua 

menganggap bahwa pendidikan Pondok Pesantren itu penting baik orang tua yang 

menyekolahkan anaknya ke Pondok Pesantren ataupun tidak. Namun bagi orang 

tua yang tidak menyekolahkan anaknya ke Pondok Pesantren juga ingin anaknya 

ke Pondok Pesantren hanya saja ada yang mengatakan bahwa anak itu harus 

benar-benar mandiri serta tidak ingin memaksakan kehendak anak itu untuk 

sekolah di Pondok Pesantren. 

Melalui jawaban para informan utama di atas dapat diketahui bahwa 

seluruh informan utama tersebut mempunyai pandangan yang sama mengenai 

pentingnya sebuah pendidikan Pondok Pesantren yaitu menunjukkan arti penting 

sekali pendidikan di Pondok Pesantren untuk anak. Yakni untuk menjadikan anak 

yang sholeh dan mencapai akhlak yang baik serta sebagai bekal anak pada 

kehidupan di dunia dan di akhirat. 
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Wawancara pada hari Kamis, 21 Januari 2021 pkl. 06.51.  
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c. Pandangan Mengenai Keputusan Pemilihan Lembaga Pendidikan 

Pondok Pesantren 

Sebelumnya penulis telah mencari data untuk mengetahui data masyarakat 

yang anaknya saat ini sedang mengenyam pendidikan di lembaga pendidikan 

Pondok Pesantren. Dengan melakukan hal tersebut penulis dapat mengetahui 

Lembaga pendidikan pondok pesantren mana yang paling banyak di pilih oleh 

Masyarakat Desa Sungai Tabuk Keramat. Lembaga pendidikan Pondok Pesantren 

Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari lah yang paling banyak di minati oleh 

masyarakat tempat peneliti melakukan penelitian yaitu di Desa Sungai Tabuk 

Keramat tepatnya di Jl. Swadaya RT.01 Sungai Tabuk Keramat. Kemudian 

tindakan selanjutnya baru penulis mengadakan wawancara dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan terkait pemilihan Pondok Pesantren yang telah di pilih oleh 

subjek penelitian tersebut. 

Ibu ER mengemukakan alasannya memilih Pondok Pesantren Syekh 

Muhammad Arsyad Al-Banjari di Desa Dalam Pagar Martapura adalah karena 

melihat lulusan-lulusan dari pesantren tersebut melahirkan orang-orang yang alim. 

“Ponpes Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari tu pang yang dihandaki, 

jadi aku handak milih itu disitu banyak melahirkan yang sudah berguna untuk 

bangsa, disana menghasilkan murid-murid yang urang-urangnya tu berjuang di 

jalan Agama dijalan bangsa dan Negara, mbah kaya guru Kamuli kah siapa tu 

namanya, Guru Yunani”. (Pondok Pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-

Banjari itu yang memang diinginkan, sebab saya memilih di situ karena sudah 

banyak melahirkan yang berguna untuk bangsa, menghasilkan murid-murid yang 
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orang-orangnya itu berjuang di jalan Agama di jalan bangsa dan Negara, seperti 

guru Kamuli atau siapa itu namanya, seperti Guru Yunani juga).
22

  

Ungakapan Ibu ER menunjukkan bahwa pada dasarnya memang pilihan 

pondok pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari lah yang jadi pilihan 

terbaik untuk anaknya. Karena menghasilkan ulama-ulama yang dapat di buktikan 

keilmuannya oleh masyarakat di Desa Sungai Tabuk Keramat. Pernyataan Ibu ER 

dalam memilih lembaga pendidikan pondok pesantren tersebut menunjukkan 

persepsi dalam memilih sesuatu berdasarkan atas apa yang dilihat oleh inderanya 

yaitu berupa pengamatan keadaan lingkungan sekitar. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi menurut Pieter dkk., adalah: 

1) Minat, artinya semakin tinggi minat seseorang terhadap suatu objek 

atau peristiwa, maka makin tinggi juga minatnya dalam 

mempersepsikan objek atau peristiwa.  

2) Kepentingan, artinya semakin dirasakan penting terhadap suatu objek 

atau peristiwa bagi diri seseorang, maka semakin peka dia terhadap 

objek-objek persepsinya. 

3) Kebiasaan, artinya semakin sering dirasakan orang objek atau 

peristiwa, maka semakin terbiasa dalam membentuk persepsi.
23

 

Adapun Ibu AS menyatakan:”Tesarah pilihannya aja aku ni, tapi satu 

kahandakku asal inya di pondok pesantren, mintu haja toh, kada ribet-ribet 

supaya inya tejamin akhlaknya”. (Kalau saya terserah pilihannya saja, tapi satu 
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Wawancara pada hari Senin, 07 Desember 2020 pkl. 11.10 pm. 
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Herri Zan Pieter, dkk., Pengantar Psikopatologi untuk Keperawatan, (Jakarta: Kencana, 

2011), h. 24.  
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keinginan saya asalkan dia di pondok pesantren, itu aja sudah cukup, tidak ribet-

ribet agar nantinya dia terjamin akhlaknya).
24

 

Ibu AS tidak membatasi pilihan si anak dalam memilih pendidikan pondok 

pesantren asalkan anak tersebut sudah mau sekolah pondok pesantren beliau rasa 

itu sudah cukup, dan mengenai penuturan beliau bahwa dengan bersekolah di 

pondok pesantren ingin akhlak anaknya terjamin. Dapat diketahui bahwa Ibu AS 

sangat menekankan tentang akhlak kepada anaknya.  

Sama seperti halnya dengan Bapak HS yang tidak membatasi dengan 

pilihan anak untuk sekolah Pondok Pesantren manapun. Namun beliau sangat 

senang ketika anak beliau memilih sekolah di Pondok Pesantren. Beliau 

menyatakan:  

“Sekolah Pondok tu karna kahandak inya jua,sorang kada memaksa 

handak sekolah dimana asalkan pilihannya baik, dan yang dituntut tu ilmu 

Agama, insya Allah baik aja kenanya”. (Sekolah Pondok Pesantren itu karena 

kemauan dia sendiri, saya tidak memaksa mau sekolah dimana asalkan pilihannya 

baik, dan yang di pelajari itu adalah ilmu Agama, insya Allah baik aja nantinya).
25

 

Tidak berbeda dengan Ibu SM beliau mengatakan bahwa yang ingin 

sekolah Pondok Pesantren tersebut adalah si anak sendiri, yang mana dia sebelum 

menamatkan Sekolah Dasarnya, dia sudah sangat sering berkunjung ke daerah 

Pondok Pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari tersebut.
26
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Wawancara pada hari Senin, 07 Desember 2020 pkl. 13.59.  
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Wawancara pada hari Selasa, 08 Desember 2020 pkl. 16.40.  
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Wawancara pada hari Rabu, 09 Desember 2020 pkl. 16.41. 
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Bapak SK mengatakan alasan beliau menyekolahkan anak beliau ke 

Pondok Pesantren adalah karena beliau mengharuskan anak-anak beliau ingin 

semuanya sekolah ke Pondok Pesantren, namun Bapak SK tidak membatasi 

sekolah Pondok Pesantren mana asalkan khusus menuntut ilmu Agama dan beliau 

mampu membiayainya.
27

 

Dari jawaban para informan utama tersebut, penulis mendapatkan fakta 

bahwa tidak ada yang tidak menginginkan anaknya di Pondok Pesantren, namun 

pemilihan lembaga Pondok Pesantren mana yang dipilih anak itu sesuai dengan 

keinginan dari anak itu sendiri. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan para informan utama di atas 

membuktikan bahwa pandangan mereka dalam pemilihan Pondok Pesantren 

Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari atas dasar pilihan anak itu sendiri dan 

diiringi dengan kemauan orang tuanya. 1 orang menyatakan atas kemauan dirinya 

sendiri sebagai orang tua yang melihat para alumnus dari Lembaga Pendidikan 

Pesantren tersebut menghasilkan orang-orang yang baik dan ada beberapa yang 

menjadi tokoh Agama di Masyarakat, dan 4 orang lainnya memang atas dasar 

lembaga Pondok Pesantren yang dipilih oleh anak.  

d. Pandangan Mengenai Keadaan Ekonomi dengan Pondok Pesantren 

yang Dipilih 

   Dari seluruh jawaban yang informan utama berikan semuanya merasa 

pondok pesantren Syekh Muhammad Al-Banjari biayanya terjangkau dan tidak 

ada yang merasa keberatan dalam membiayai anak-anaknya di pondok pesantren 
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Wawancara pada hari Kamis, 10 Desember 2020 pkl. 11.00 pm. 
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tersebut. Dan dengan penghasilan masing-masing responden perbulannya sanggup 

membiayai anak yang sekolah di Pondok Pesantren. Ibu ER menyatakan: 

“Ekonomi stabil aja, ada aja tarus rejekinya, jadi kadada hambatannya, 

salawas corona ni banar ay mauk kepala”. (Ekonomi stabil saja, ada saja selalu 

rejekinya, jadi tidak ada hambatannya, selama korona ini aja yang pusing 

kepala).
28

 

Sama halnya dengan Ibu AS, yang mengungkapkan bahwa: “Kada pang 

merasa diberatakan, mbah biayanya murah lawan sorang kawa aja toh 

membayari perbulannya gasan keperluan inya ini itu selama disana, malah ada 

aja kena rejekinya gasan biayanya”. (Tidak sih merasa diberatkan, kan biayanya 

murah trus kami mampu saja membayar perbulannya untuk keperluan dia ini itu 

selama disana).
29

 

Ibu ER dan Ibu AS merasa rejekinya selalu ada ketika membiayai anak 

sekolah Pondok Pesantren. Adapun menurut Bapak HS merasa selalu ditambah 

dan ditambah ketika kita menyekolahkan di Pondok Pesantren. Beliau memang 

yang mempunyai penghasilan yang tinggi, namun beliau merasa rejeki bertambah 

dan bertambah.“Kawa aja membayari hehe, tambah lagi rejeki, hiih 

alhamdulillah luar biasa mantap”. (Mampu saja membayari hehe, malah rejeki 

bertambah, Alhamdulillah luar biasa mantap).
30

 Bapak HS menambahkan bahwa 
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Wawancara pada hari Senin, 07 Desember 2020 pkl. 11.17 pm. 
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Wawancara pada hari Senin, 07 Desember 2020 pkl. 14.05. 
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Wawancara pada hari Selasa, 08 Desember 2020 pkl. 16.47. 
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kalaupun anak beliau memilih Pondok Pesantren yang lain yang lebih mahal 

beliau tidak apa-apa asalkan bagus untuk membentuk akhlak anaknya. 

Adapun Ibu MS yang berpenghasilan tidak mencapai 2 juta perbulannya 

merasa tidak keberatan dalam biaya dan beliau merasa mampu saja 

menyekolahkan anak beliau di Pondok Pesantren. 

“Kada  sampai sajuta, kaya apa yo mun sampai sajuta sabulannya mbah 

usaha abahnya yang kaini”. (Tidak Sampai satu juta, ya gimana ceritanya kalo 

sampai satu juta perbulannya kan usaha bapaknya yang seperti ini).
31

 

Pekerjaan suami beliau serabutan, pekerjaan tetap beliau adalah petugas 

sampah di desa. Walaupun demikian Ibu SM tetap merasakan berkahnya dalam 

membiayai anak beliau sekolah Pondok Pesantren terhadap ekonomi beliau. 

Bapak SK pun demikian, beliau mengungkapkan bahwa selama 

menyekolahkan anak di Pondok Pesantren merasa rejeki bertambah berkah. 

Penghasilan beliau yang tak menentu membuat beliau sering merasa kebingungan 

untuk mencarikan kiriman untuk anaknya di Pesantren. 

“Suah kada singgawian tapi pas anak sudah waktunya di kirimi tang ada 

ja rejeki datang,  jadi kawa mengirimi anak sangu gasan ulanja inya di pondok.” 

(pernah tidak ada sama sekali pekerjaan dan kebetulan anak sudah waktunya 

untuk dapat kiriman, tiba-tiba saja ada rejeki datang, jadi akhirnya bisa 

memberikan anak kiriman uang untuk keperluan hidupnya di Pondok 
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Wawancara pada hari Rabu, 09 Desember 2020 pkl. 16.48. 
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Pesantren).
32

 Namun hal itu tidak membuat Bapak SK surut niatnya dalam 

menyekolahkan anak beliau di Pondok Pesantren. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan utama di atas bahwa 

memang biaya SPP di pondok pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 

sangat murah perbulannya. Karena memang di Pondok Pesantren tersebut tidak 

ada sebuah pondok, namun para guru disana menyediakan asrama untuk anak 

santri pondok pesantren. Bagi santri yang ingin menyewa sebuah rumah atau kos 

maka sudah tentu bayar biaya sewa perbulannya, namun rata-rata harga sewa 

perbulannya Rp.80.000.  

Rata-rata total biaya yang dikeluarkan perbulannya untuk anak-anak 

responden adalah Rp.1.000.000 rupiah yaitu Ibu AS dan Bapak SK, ada juga yang 

lebih mencapai Rp. 1.200.000 yaitu Ibu ER dan Bapak HS. Tetapi ada juga yang 

tidak mencapai Rp. 1 juta rupiah yaitu Ibu SM karena memang penghasilan suami 

beliau minim dalam perbulannya. 

e.  Alasan Tidak Memilih Lembaga Pendidikan Umum maupun 

Lembaga Pendidikan Islam Lainnya.  

Penulis ingin mengetahui seberapa berminatnya para orang tua dalam 

memilih pendidikan Pondok Pesantren untuk anaknya maka penulis 

mengemukakan wawancara mengapa tidak memilih lembaga Pendidikan Islam 

lainnya seperti MTs atau MA. 

Ibu ER menjawab:“Kada tapi berminat kesitu pang, dasar handak 

berminat gasan agama jua dan bangsa, kada marga karena pelajarannya kada, 
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walaupun pelajarannya agama jua tapi tatap handak di situ toh tetap di pondok 

pesantren jua”. (Tidak terlalu berminat kesana sih, memang berminat untuk 

agama dan juga bangsa, bukan karena pelajarannya, walaupun pelajarannya ada 

banyak Agama juga tetapi tetap ingin di Pondok Pesantren juga).
33

  

Ibu ER memang tidak ada minat untuk anaknya di lembaga pendidikan 

selain pesantren, karena beliau mengungkapkan bahwa memang sangat percaya 

100% memilih pendidikan pesantren untuk anaknya. 

Senada dengan Ibu AS yang mana beliau juga sangat percaya 100% 

memilih pondok pesantren untuk anaknya. 

”Itu pang handak menekankan dimasalah akhlak, masalah agama, kalo di 

sekolah selain pondok tangalih pang di cari yang kawa membiming supaya 

akhlak anak jadi baik”. (Ya itu lah ingin menekankan pada masalah akhlak, 

masalah agama, kalau di sekolah selain pondok pesantren sedikit sulit sih dicari 

yang bisa membimbing agar akhlak anak menjadi baik).
34

  

Adapun menurut Bapak HS:”Dari awal kadada pemikiran yang 

memasukkan menyekolahkan anak ke pondok tu memikirakan ijazah kena kaya 

apa atau handak pendidikan umum, kadada. Karena Agama tu pang dah, kada 

mesti jua yang mampu kadanya kuitannya, yang penting di Agamanya aja toh”. 

(Dari awal tidak ada pemikiran ingin menyekolahkan anak ke Pondok Pesantren 

itu memikirkan ijazah nantinya seperti apa atau ingin pendidikan umum, tidak 
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Wawancara pada hari Senin, 07 Desember 2020 pkl. 11.13 pm. 
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ada. Karena Agama itu lah sudah dan tidak mesti juga disebabkan orang tuanya 

mampu tidaknya yang penting di Agamanya saja).
35

 

Bapak HS memang dari awal memilih Pondok Pesantren atas dasar 

kemauan anak itu sendiri dan beliau juga lebih memilih Pendidikan Pondok 

Pesantren karena menekankan masalah Agama untuk anak, tidak memilih untuk 

Lembaga Pendidikan Umum atau Lembaga Pendidikan Islam lainnya.  

Berbeda dengan informan utama sebelumnya, Ibu SM telah menawarkan 

anak beliau untuk sekolah di MTs, namun anak beliau menolak dan memilih 

untuk tidak sekolah lagi. Ibu SM pun mengikuti kemauan si anak, karena memang 

beliau sangat ingin anak beliau menjadi seperti anak-anak santri lain serta berubah 

pergaulannya menjadi lebih baik. 

Ibu SM menambahkan:”Tahu aja toh nyawa di sini malihat yang 

kakanakan pemuda-pamudaan kalakukannya kaya apa, dalam hati ni malihat 

anak-anak urang yang bagus-bagus yang sekolah pondokan tu bedo’a ay 

mudahan anak sorang kaya itu jua dan abahnya kawa maongkosi, mbah kaitu 

banar ay”. (Tahu aja kan di sini bagaimana melihat anak-anak pemuda-pemuda 

tingkah lakunya seperti apa, dalam hati saya ketika melihat anak-anak  orang yang 

baik-baik yang sekolah di Pondok Pesantren itu berdo’a semoga anakku bisa 

seperti itu juga serta bapaknya mampu membiayai).
36

 Ibu SM khawatir dengan 

pergaulan lingkungan sekitar rumah beliau, maka beliau ingin bercita-cita agar 
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anak beliau sama seperti tingkah laku anak-anak orang lain yang menjadi santri-

santri Pondok Pesantren. 

Senada dengan jawaban dari Bapak SK, yang mengatakan bahwa: 

“Karena aku sebelumnya kada sampai lulus menutut ilmu Agama di 

Pesantren, jadi anak-anakku barang”. (Karena sebelumnya aku tidak sampai 

lulus menuntut ilmu Agama di Pesantren, jadi anak-anak saya yang terlebih 

dahulu lebih penting).
37

 Menurut Bapak SK bahwa dengan melihat beberapa 

anak-anak yang berada di lingkungan kediaman beliau yang mana mereka sekolah 

umum cenderung tidak ada yang beresnya oleh karena itu beliau mementingkan 

untuk memilih Pondok Pesantren karena beliau merasa menyesal dulu tidak 

pernah sekolah selesai menuntut ilmu-ilmu Agama di Pondok Pesantren, beliau 

hanya 2 tahun menimba ilmu di pondok Pesantren Syekh Muhammad Al-Banjari 

karena terkendala ekonomi, jadi beliau berniat untuk anak-anak beliau lah yang 

harus semuanya menimba ilmu di Pondok Pesantren.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan para informan utama di atas, 

mayoritas mereka memberikan pendapat bahwa alasan memilih Pondok Pesantren 

untuk anaknya atas dasar ingin menekankan agar nanti bisa berguna untuk bekal 

masa depan anak dalam mendalami ilmu Agama, dan  mengubah perilaku anak 

menjadi lebih baik, serta pergaulannya lebih baik. 

f. Alasan tidak memilih lembaga pendidikan Pondok Pesantren 

   Pada wawancara ini penulis menanyakan kepada Orang Tua yang tidak 

memiliki anak yang sekolah di Pondok Pesantren namun berpandangan bahwa 
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pendidikan Pondok Pesantren itu penting untuk anak, jadi penulis ingin 

mengetahui mengapa alasan yang melatar belakangi mereka untuk tidak 

menyekolahkan anaknya di Pondok Pesantren. Menurut Bapak MH beliau 

mengatakan:  

”kada sanggup melihat anaknya, tidak sanggup untuk mandiri, belum bisa 

mandiri lawan jua duitnya katapi ada jua, kalaunya memang handak memondok, 

ku takuni dulu inya, masalahnya lah inya tu di rumah aja kuitan bilang kada 

kawa kada, bemasak segala macam, kalo pina inya telantar kena makan 

minumnya, kasian jua kalo inya, kada kawa di lapas kecuali mandiri sudah”. 

(tidak sanggup melihat anaknya, tidak sanggup untuk mandiri, belum bisa mandiri 

serta keterbatasan ekonomi, kalaunya memang ingin di Pondok Pesantren saya 

tanyakan dulu kepada dia, masalahnya di rumah saja dia semuanya serba orang 

tua, memasak dan segala macam, ditakutkan nantinya dia terlantar makan dan 

minumnya, kasihan juga dia, tidak bisa di lepas begitu saja kecuali dia sudah bisa 

mandiri)
38

. Bapak MH merasa keberatan untuk melepas anaknya sekolah di 

Pondok Pesantren karena beliau merasa anak itu belum benar-benar mandiri untuk 

bisa di lepas begitu saja di Pondok Pesantren.  

Sama halnya dengan Bapak MH, Ibu JD juga mengaku bahwa alasan tidak 

menyekolahkan anak ke Pondok Pesantren karena keterbatasan ekonomi. Ibu JD 

mengatakan: 

“karena kadada dananya, biar murah jua mun kadada gawian kaya apa 

sorangan aja lagi yang membiayai” (karena kekurangan dananya, biarpun murah 
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juga kalau tidak ada pekerjaan bagaimana juga saya senidirian yang membiayai).
39

 

Mengingat status yang disandang beliau adalah seorang janda yang suaminya 

meninggal dunia serta beliau sendiri yang membiayai anak-anak beliau 

membuatnya menjadi kesulitan dalam membiayai pendidikan anaknya. 

Berbeda dengan Bapak MH dan Ibu JD, Bapak MY sangat ingin anaknya 

ke Pondok Pesantren namun anak beliau yang tidak ada satu pun yang memilih 

sekolah Pondok Pesantren. Bapak MY mengatakan bahwa:    

“Karena anak-anak sudah di arahkan ke sana tapi mereka kada mau 

sekolah ke sana” (karena anak-anak sudah di arahkan ke Pondok Pesantren tetapi 

mereka tidak mau sekolah ke sana).
40

 Bapak MY mengungkapn bahwa dari 4 

orang anak beliau, tidak ada satupun yang ingin sekolah ke Pondok Pesantren 

padahal beliau sudah mengarahkan untuk sekolah ke Pondok Pesantren. Namun 

beliau juga mempunyai salah satu alasan lainnya yaitu beliau tidak bisa 

memaksakan anak beliau untuk sekolah ke pilihan beliau pribadi, Bapak MY 

mengatakan: 

“kita kada bisa memaksa anak terhadap kemauannya, soalnya kalau anak 

itu dipaksa belajarnya bisa kloler” (kita tidak bisa memaksa anak terhadap 

kemauannya, soalnya kalau anak itu dipaksa bisa akan menyebabkan belajarnya 

jadi malas).
41
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Bapak MY juga tidak ingin memaksakan kehendaknya untuk memaksakan 

anak ke sekolah yang dipilih beliau, namun keputusan memilih lembaga 

pendidikan itu dikembalikan kembali kepada anak tersebut.   

 Sama halanya dengan Bapak MY yang tidak ingin memaksakan kehendak 

pribadinya dalam memilih sekolah untuk anak. Bapak TF mengungkapkan bahwa:  

Ada beberapa alasan, yang pertama, anak dibebaskan untuk 

memilih keingianannya sendiri, yang kedua ya mungkin karena anak sudah 

waktu sekolah SD sambil sekolah Diniyah kemudian begitu tamat SD 

masuk Tsanawiyah juga masih banyak pendidikan agamanya kemudian 

setelah masuk aliyah, jadi ya mungkin isitlahnya pandangannya cukup 

kalau pandangan agama tidak ada, ya harus di cari terus, mungkin sampai 

di aliyah itu mungkin bekalnya cukup.
42

 

 

Bapak TF merasa anak memiliki hak untuk memilih dimana dia ingin 

melanjutkan pendidikannya. Jadi beliau terserah pilihan anak itu sendiri ingin 

sekolah dimana ia inginkan. Bapak TF juga merasa bekal anaknya dalam masalah 

Agama cukup ada sampai anaknya sekolah Aliyah.  

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa orang tua yang tidak 

ingin menyekolahkan anaknya ke Pondok Pesantren bahwa pilihan untuk tidak 

sekolah Pondok Pesantren itu pilihan anaknya sendiri dan mereka merasa anak 

memiliki hak untuk memilih pendidikannya sendiri. Serta ada satu orang tua yang 

mengatakan bahwa alasannya tidak ingin menyekolahkan anaknya ke Pondok 

Pesantren bahwa anak itu belum benar-benar mandiri.   
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g. Pandangan Terhadap Perubahan Tingkah Laku Anak Setelah Sekolah 

di Pondok Pesantren  

Peneliti menanyakan tentang perubahan tingkah laku yang terjadi sebelum 

dan sesudah anak di sekolahkan di Pondok Pesantren, peneliti menemukan 

jawaban bahwa semua informan utama mengaku anak mereka perangainya 

menjadi lebih baik dan lebih berbakti kepada Ibu Bapaknya serta pergaulannya 

membaik.  

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu ER bahwa banyak memiliki 

perubahan menjadi baik yang dulunya suka berteman dengan orang yang nakal-

nakal sudah berhenti, pergaulannya pun berubah, sudah mau shalat, serta adabnya 

juga baik.
43

 

Selanjutnya Ibu AS, beliau mengatakan perubahan yang didapat dari anak 

beliau adalah penurut, enak dididik, pengetahuannya bertambah karena beliau 

yakin dengan adanya berkah menuntut ilmu-ilmu Agama Islam anaknya menjadi 

lebih baik.
44

 

Adapun Bapak HS, yang mengatakan bahwa bersyukur ada perubahan 

tetapi beliau mengaku memang sebelumnya anak beliau sudah baik seperti 

tingkah lakunya yang tidak macam-macam, kemudian setelah sekolah Pondok 

Pesantren semakin tambah bagus lagi.
45

  

Begitu juga dengan Ibu SM, beliau mengatakan: 
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 “Alhamdulillah baubah pang inya anu ay, lagi inya yang semalam pina 

munyak banar, wahini bakakawan buhan pondokan inya jua mau aja toh disuruh-

suruh dibawai urang kifayah tu mau aja inya. Mbah ada jua lo kawanannya di 

pondok sana buhan yg tuha tuha mamadahi, mana parak pulang asramanya 

lawan buhan guru inya, karna asrama bubuhan guru inya jua toh disana.” 

(Alhamdulillah berubah aja, dulu serasa pusing sekali, sekarang dengan adanya 

teman-temannya anak-anak pesantren juga dia mulai mau disuruh-suruh di ajak 

orang untuk kifayah. Ya ada aja kan di pondok teman-temannya yang lebih tua 

yang memberikan masukan, serta asramanya juga dekat dengan rumah guru-

gurunya, karena asrama para guru dia juga).
46

 

Disekitar lingkungan rumah Ibu SM memang pergaulannya sedikit bebas, 

namun dengan melihat anak-anak orang-orang yang sekolah Pondok Pesantren 

yang bagus perangainya, maka beliau juga terbesit ingin anak beliau seperti itu 

juga. 

Bapak SK yang melihat perubahan pada anak beliau selama sekolah 

Pondok Pesantren pun merasakan perubahannya, yaitu ketika shalat tidak 

menunggu disuruh lagi yang mana sebelumnya juga sering berkeliaran kemana-

mana sekarang menjadi banyak di rumah. Bapak SK juga mengatakan selalu 

mengawasi anak beliau yang mana ketika terlihat lama keluar rumah, maka beliau 

berusaha mencari dan ketika beliau datang tanpa beliau suruh pulang anak beliau 

sudah mengerti dan merasa takut lalu langsung pulang.
47
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Dari hasil wawancara dengan para informan utama di atas maka dapat 

penulis simpulkan bahwa mereka menganggap setelah anak sekolah di Pondok 

Pesantren tingkah lakunya berubah menjadi lebih baik dari sebelum iya sekolah di 

Pondok Pesantren serta pergaulannya pun semakin membaik. 

 

h. Pandangan mengenai anak yang sekolah di Pondok Pesantren 

  Pada wawancara ini penulis menanyakan kepada orang tua yang memiliki 

anak sekolah umum maupun MTs/MA dan tidak memiliki anak yang sekolah di 

Pondok Pesantren terkait pandangannya terhadap perilaku anak yang sekolah 

Pondok Pesantren dan tidak. Yang pertama Bapak MH,  beliau mengatakan: 

“kalaunya memang benar-benar di asramakan, aku melihatnya memang 

baik karena dijaga guru macam-macamnya ada pengawasannya, tapi pabilanya 

bebas dan mengontrak-ngontrak di luar kan aku meliatnya kebebasannya  terlalu 

bebas melebihi dari pada nang sudah didikan kita di rumah, lebih baik aku 

mendidik di rumah kawa aku menasehati dari pada yang kaya itu tu”. (kalaunya 

memang benar-benar di asramakan, saya melihatnya memang baik karena dijaga 

oleh guru dan lain sebagainya serta ada pengawasannya, tetapi apabila anak itu 

bebas dan mengontrak di luar saya melihat kebebasannya terlalu bebas melebihi 

dari pada yang sudah kita didik di rumah, lebih baik saya mendidik di rumah bisa 

saya nasehati daripada yang seperti itu).
48

  

Pandangan Bapak MH terhadap perilaku anak yang sekolah Pondok 

Pesantren memang bagus kalau anak tersebut sudah lama di Pondok Pesantren 
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dan benar-benar di jaga oleh guru atau yang tinggal di asrama milik guru di 

Pondok Pesantren tersebut.  Senada dengan Bapak MH, Bapak MY pun 

mengungkapkan  bahwa: 

“kalau masalah anak di kampung kita memang agamanya sudah dididik 

sudah mulai dari kelas satu memang anak itu bagus akhlaknya, yang sudah lawas 

di pondok akhlaknya bagus dan ibadatnya juga mantap.  Untuk perbedaannya  

jelas ada perbedaannya, kalau di umum akhlaknya kurang dibandingkan dengan 

yang di pondok pesantren”. (kalau masalah anak di kampung kita memang 

agamanya sudah dididik sedari kelas 1 memang anak itu bagus akhlaknya, yang 

sudah lama di Pondok Pesantren akhlaknya bagus dan ibadahnya juga mantap. 

Perbedaan perilakunya jelas ada perbedaannya. Kalau sekolah di Umum 

akhlaknya kurang dibandingkan dengan yang di Pondok Pesantren).
49

  

Bapak MY juga berpadangan bahwa anak yang sekolah di Pondok 

Pesantren dengan anak yang sekolah umum jelas ada perbedaannya di bagian 

akhlak, namun anak yang sekolah di Pondok Pesantren yang sudah lama memang 

bagus akhlaknya serta ibadahnya.    

Kemudian Bapak TF, beliau mengungkapkan bahwa anak yang sekolah 

Pondok Pesantren memang bagus dan jelas terlihat perbedaan antara anak yang 

sekolah Pondok Pesantren dengan tidak. Beliau mengungkapkan:  

Bagus, di kampung kita sudah banyak anak-anak yang sekolah pesantren 

bahkan ada beberapa orang yang masuk tahfizh qur’an kalau tidak salah di 

kampung kita ada 3 orang yang masuk tahfizh qur’an sangat bagus sekali. Kalau 

perbedaan perilaku jelas terlihat perbedaan karena di lihat dari disiplin mengenai 

keagamaannya shalatnya pun kayanya nampaknya pun beda  tetapi ya mungkin 
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tergantung dari orang tua masalah urusan shalat, ada juga anak yang tidak masuk 

pesantren di siplin shalatnya,karena orang tuanya sudah mendidiknya jadi 

kebiasaan disiplin shalatnya sudah di terapkan di rumah.
50

  

 

Bapak TF juga mengungkapkan bahwa perilaku anak yang sekolah 

Pondok Pesantren jelas terlihat dengan yang tidak, terlebih di bidang shalat 5 

waktunya, Bapak  TF mengatakan bahwa anak yang sekolah di Pondok Pesantren 

lebih disiplin dalam masalah shalatnya dan juga terhadap agamanya, namun tidak 

menutup kemungkinan untuk anak yang sekolah umum dalam masalah 

kedisiplinan shalat itu tergantung pada orang tua yang mendidiknya di rumah.  

Yang terakakhir Ibu JD, beliau juga berpendapat bahwa: “alhamdulillah 

ada aja yang baik-baik kaitu nah, bagus aja. mungkin ada aja pang 

perbedaannya lawan kekanakan yang sekolah umum tapi kada tapi 

memperhatikan jua”. (Alhamdulillah ada aja yang baik-baik, bagus saja. Mungkin 

ada saja perbedaannya dengan anak-anak yang sekolah umum tetapi saya tidak 

begitu memperhatikan juga).
51

  Ibu JD mengatakan bahwa beliau tidak terlalu 

memperhatikan masalah perbedaan perilaku yang namapak namun beliau 

mengungkapkan bahwa anak yang sekolah di Pondok Pesantren itu bagus.  

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa orang tua yang 

memiliki anak sekolah umum atau setingkat lainnya dan tidak memiliki anak yang 

sekolah Pondok Pesantren berpandangan bahwa anak yang sekolah di Pondok 

Pesantren itu bagus namun itu santri yang benar-benar telah lama mengenyam 

pendidikan di Pondok Pesantren. Serta mereka mengatakan bahwa perilaku anak 
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yang sekolah Pondok Pesantren dengan tidak itu jelas berbeda dan ada yang 

mengatakan berbeda terkait masalah kedisiplinan shalatnya serta juga akhlaknya. 

i. Harapan Terhadap Anak yang Sekolah di Pondok Pesantren 

Selanjutnya penulis menanyakan harapan besar dari para informan utama 

yang menyekolahkan anaknya di Pondok Pesantren. Penulis mendapatkan 

jawaban informan utama tersebut yang rata-rata harapannya agar anaknya menjadi 

anak yang sholeh.  

Ibu ER menyatakan:“Amun inya tamat tu gasan anak bini, gasan malajari 

urang di kampung, itu pang”. (Kalau nantinya ketika dia tamat itu untuk anak istri 

dan untuk mengajarkan orang di kampung, itu sih).
52

 Harapan besar dari Ibu ER 

untuk anaknya kelak dia ingin menjadi anak yang sholeh dan dengan ilmunya 

tersebut bisa membimbing anak istrinya serta dapat bermanfaat untuk masyarakat 

tempat tinggal.    

Selanjutnya menurut Ibu AS: “Handak inya jadi anak yang sholeh, 

peasian, bebakti lawan kutian, gasan bekal inya jua dihari tua, gasan dikampung 

inya bermanfaat”. (Ingin dia menjadi anak yang sholeh, penurut, berbakti kepada 

orang tua, untuk bekalnya di hari tua, dan untuk di kampung juga agar bisa 

bermanfaat).
53

 Pernyataan Ibu AS selalu menekankan kepada pembentukan 

pribadi anak itu sendiri yaitu agar dia mempunyai perangai yang baik, akhlak 

yang baik dan dapat berbakti kepada orang tua.  

Selanjutnya Bapak HS, beliau mengatakan: 
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”Supaya jadi anak yang sholeh, yang berbakti dan bisa mendo’akan gasan 

orang tuanya itu yang paling penting.gasan dunia akhiratnya, lawan jua kadada 

jua gasan nang mamikirakan kyapa inya bagawinya kena kada, murni pang gasan 

inya manuntut Agama aja”. (Agar menjadi anak yang sholeh, yang berbakti dan 

bisa mendo’akan untuk orang tuanya itu yang paling penting, untuk dunia 

akhiratnya, serta tidak ada tujuan yang memikirakan seperti apa dia kerjanya 

nanti, semata-mata murni untuk dia menuntut ilmu Agama saja).
54

 

Bapak HS dari awal memang tidak memkasakan anak beliau memilih 

pondok pesantren untuk anaknya asalkan anak beliau sekolah Pondok Pesantren 

dan tidak mengaharapkan anaknya bekerja apa nantinya yang paling utama bagi 

beliau adalah anak itu fokus menuntut ilmu Agama Islam saja.  

Adapun Ibu SM, beliau menyatakan:”Gasan inya aja kena suapaya bisi 

sanguan inya di akhirat, kada usah yang berharap inya bisa membimbing urang 

toh, inggan inya aja dulu gasan dirinya sorang. Mbah sorang sudah kada kawa 

ninggali harta gasan inya”. (Untuk dirinya saja nanti agar mempunyai bekal di 

akhirat, tidak usah berharap dia bisa membimbing orang lain, cukup dirinya 

sendiri saja dulu. Karena kan saya sudah tidak bisa meninggalkan harta buat 

dia).
55

 Ibu SM lebih menekankan agar anak beliau bisa membimbing dirinya 

sendiri agar lebih baik dan bisa bermanfaat untuk bekalnya di akhirat.  

Adapun dengan Bapak SK, beliau menyatakan: 
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“Supaya kawa jadi lampu keluarga, supaya kawa memadahi keluarga 

yang lain”. (Agar bisa menjadi lampu keluarga, agar bisa menasehati keluarga 

yang lain).
56

 Harapan Bapak SK untuk anak beliau adalah agar nantinya bisa 

menjadi lentera di keluarga, yang mana bisa menerangi keluarga dengan cahaya 

ilmu-ilmu Agama Islam yang didapat oleh anak selama belajar di Pondok 

Pesantren. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan para informan utama 

tersebut di atas, mayoritas mereka mengungkapkan bahwa dengan 

menyekolahkan anak mereka di Pondok Pesantren agar nantinya anak mereka 

menjadi anak yang sholeh berbakti kepada orang tua dan menjadi anak yang 

berakhlakul karimah serta ilmu-ilmu yang telah dipelajari dapat bermanfaat bagi 

keluarga.  

2. Persepsi Anak dalam Memilih Jenjang Pendidikan Pondok 

Pesantren di Desa Sungai Tabuk Keramat Kab. Banjar  

a.  Pengetahuan Mengenai Pendidikan Pondok Pesantren 

Berikut ini akan digambarkan pemahaman para santri terhadap pendidikan 

Pondok Pesantren. Responden yang pertama yaitu MM. 

Adapun menurut MM:”Kaya belajar kitab-kitab bahasa arab ay, kaya 

kitab nahwu, sharaf, memperdalam masalah agama”. (Seperti belajar kitab-kitab 

bahasa arab, seperti kitab-kitab nahwu, sharaf, serta memperdalam masalah 

agama).
57

 Nampaknya MM belum memahami secara mendalam tentang 
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pengertian mengenai pendidikan Pondok Pesantren. MM hanya mengetahui 

tentang salah satu elemen dari Pondok Pesantren yaitu adanya pengajaran Kitab 

Kuning yang mana di jelaskan oleh Haedari berikut ini: 

Berdasarkan catatan sejarah, pesantren telah mengajarkan kitab-kitab 

klasik, khususnya karangan-karangan madzhab Syafi’iyah. Pengajaran kitab-kitab 

kuning berbahasa Arab dan tanpa harakat atau sering disebut kitab Gundul 

merupakan satu-satunya metode yang secara formal diajarkan dalam komunitas 

pesantren di Indonesia. Pada umumnya, para santri datang dari jauh dari kampung 

halaman dengan tujuan ingin mempelajari kitab-kitab klasik tersebut, baik kitab 

Ushul Fiqh, Fiqh, Kitab Tafsir, Hadits, dan lain sebagainya. Para santri biasanya 

juga mengembangkan keahlian dalam berbahasa Arab (nahwu dan sharaf), guna 

menggali makna dan tafsir dibalik teks-teks klasik tersebut. Dari keahlian ini, 

mereka dapat memperdalam ilmu-ilmu yang berbasis pada kitab-kitab klasik.
58

   

Penuturan AY, MA, dan MI hampir serupa namun masih dalam konteks 

yang berbeda. Diantaranya sebagai berikut. 

AY mengungkapkan: “Sekolah yang mengajarkan tentang ilmu-ilmu 

agama dan mempelajari kitab-kitab ulama terdahulu, kadada ilmu-ilmu 

umumnya”. (Sekolah yang mengajarkan tentang ilmu-ilmu agama dan 

mempelajari kitab-kitab ulama terdahulu, tidak ada ilmu-ilmu umumnya).
59

 

Padahal pendidikan terakhir AY adalah Madrasah Tsanawiyah, seharusnya dia 
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lebih mampu dalam memahami hakikat pendidikan Pondok Pesantren lebih dari 

apa yang dia ungkapkan.  

Penuturan MA
60

 dan MI
61

 serupa yaitu sekolah yang mengajarkan khusus 

ilmu-ilmu Agama yang mana kitab-kitabnya berbahasa Arab. berbeda dengan 

penuturan dari AI yang sudah lama di Pondok Pesantren, ia mengungkapkan: 

”Pondok Pesantren itu sekolah yang mempelajari khusus ilmu-ilmu 

Agama, mendidik kita yang baik, yang asalnya kada kawa di tagur, pas sekolah 

disana kawa”. (Pondok Pesantren itu sekolah yang mempelajari khusus ilmu-ilmu 

Agama, mendidik kita yang baik, yang semula sulit untuk dinasehati, setelah 

sekolah disana sudah bisa menerima nasehat)
62

. Dari jawaban yang diberikan oleh 

AI tentang pendidikan Pondok Pesantren, AI hampir bisa mengungkapkan 

pengertian pendidikan Pondok Pesantren, namun bahasa yang dia pakai masih 

tidak tertata dengan baik namun masih bisa dipahami oleh peneliti.    

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan kepada seluruh informan 

utama di atas mengenai pengertian pendidikan Pondok Pesantren, mereka kurang 

mengerti apa yang di maksud dengan Pondok Pesantren namun mereka 

mengetahui hakikat dari pendidikan Pondok Pesantren secara umum menurut 

pengalaman mereka selama di Pondok Pesantren. 

 Berdasarkan hasil wawancara kepada para responden tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa lembaga pendidikan pondok pesantren adalah lembaga 

pendidikan yang mengajarkan khusus ilmu-ilmu keagaaman atau ilmu-ilmu 
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keislaman yang mana kitab-kitabnya semuanya berbahasa Arab dan pendidikan 

yang bertujuan untuk memperbaiki tingkah laku/akhlak seorang anak, agar 

nantinya dapat menjadi pribadi yang lebih baik. 

b. Pandangan Mengenai Pemilihan Bersekolah di Pondok Pesantren 

Pada wawancara ini penulis mengajukan pertanyaan terkait alasan 

responden memilih untuk sekolah Pondok Pesantren. Maka muncul beberapa 

pernyataan. MM menyatakan bahwa: 

”Karena handak menuntut ilmu Agama pang, supaya kawa memimpin 

anak kena, yang nyata kawa memimpin keluarga di rumah saat ini pang kena”. 

(Karena ingin menuntut ilmu Agama, agar bisa memimpin anak nantinya, yang 

pasti mampu memimpin keluarga di rumah saat ini nantinya).
63

 MM memang 

ingin bercita-cita sekolah Pondok Pesantren serta dukungan dari Orang tuanya 

yang memang ingin ia sekolah di Pondok Pesantren. Pendidikan terakhir MM 

adalah Sekolah Dasar dan siangnya sekolah Madrasah Diniyah. 

Senada dengan MM, MA juga memikirkan untuk masa depan kelak untuk 

dirinya maupun keluarganya, MA mengatakan: 

”Handak memperdalam ilmu-ilmu Agama supaya kawa berguna gasan di 

masa tua lawan jua kawa membaiki akhlak menjadi lebih baik”. (Ingin 

memperdalam ilmu-ilmu Agama agar bisa berguna di masa tua serta bisa 

memperbaiki akhlak menjadi lebih baik).
64

 MA juga terlihat ingin memperbaiki 

akhlaknya agar lebih baik dari sebelumnya.  
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Adapun AI mengatakan bahwa:”Karena handak tahu tentang Agama 

Islam, tentang Allah Ta’ala, siapa Tuhan tuh, jadi handak berbakti lawan kuitan, 

berbakti lawan Allah Ta’ala”. (Karena ingin tahu tentang Agama Islam, tentang 

Allah Ta’ala, siapa Tuhan itu, jadi ingin berbakti dengan Orang tua serta berbakti 

dengan Allah Ta’ala).
65

 AI memang sangat ingin giat belajar Agama Islam sedari 

kecil, bahkan dia mengungkapkan kalau seandainya keinginannya ingin jauh dari 

Orang tua maka dia pun kalau bisa ingin selalu dekat dengan Orang tua, tetapi dia 

ingin berjuang untuk belajar Agama Islam di Pondok Pesantren. Pendidikan 

terakhir AI adalah Sekolah Dasar serta Sekolah Madrasah Diniyah. Keinginan AI 

dari kecil ingin sekolah khusus menuntut ilmu Agama pun menjadi bukti bahwa 

saat ini memang ia yang paling lama sekolah di Pondok Pesantren dibandingkan 

dengan responden lainnya yaitu selama 7 tahun. Penuturan AI mengenai 

pendapatnya tersebut merupakan memuat beberapa karakteristik minat yang 

dikemukakan oleh Darmadi, yaitu: 

Minat mempunyai karakteristik: 

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 

2) Minat memerlukan kesiapan. 

3) Minat bergantung pada kesempatan belajar. Perkembangan minat 

sangat bergantung pada kesempatan belajar yang diterima oleh anak. 

Anak yang ruang lingkup kehidupannya terbatas pada keluarga, maka  

perkembangan minatnya datang dari keluarga. Lingkungan 
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perkembangan minat meluas dari lingkungan keluarga, teman sebaya 

dan masyarakat. 

4) Perkembangan minat mengandung keterbatasan. Ketidakmampuan 

fisik dan mental serta pengalaman sosial yang terbatas membatasi 

minat anak. Sebagai contoh: anak yang cacat fisik tidak mungkin 

memiliki minat yang sama berkembang pada olahraga seperti teman 

sebaya yang perkembangan fisiknya normal. 

5) Minat dipengaruhi oleh budaya. Budaya berpengaruh terhadap minat 

dalam hal pembatasan dan pengembangan minat. Minat yang tidak 

sesuai dengan budaya, akan dibatasi oleh orang dewasa, dan 

sebaliknya nilai-niai yang sesuai dengan nilai budaya yang 

dikembangkan akan mendapat dukungan. 

6) Minat berbobot emosional. Bobot emosional yang tidak 

menyenangkan akan melemahkan minat, dan bobot emosional yang 

menyenangkan akan memperkuat minat.
66

    

Adapun AY mengungkapkan:”Handak lebih mendalami pelajaran ilmu-

ilmu Agama Islam, handak bisa bahasa Arab ay semangatnya selain itu handak 

memperdalam ilmu Agama”. (Ingin lebih mendalami pelajaran ilmu-ilmu Agama 

Islam, ingin bisa bahasa Arab dan semangatnya selain itu ingin memperdalam 

ilmu Agama).
67

 Keinginan AY selain ingin memperdalam ilmu Agama, ia juga 

ingin bisa berbahasa Arab lewat pelajaran-pelajaran Agama yang mana kitab di 
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Pondok Pesantren berbahasa Arab. Pendidikan terakhir AY adalah MTs serta 

diringi dengan Madrasah Diniyah yang ada di Desa Sungai Tabuk Keramat.    

Sedikit berbeda dengan MI, yang mana alasan ia sekolah Pondok 

Pesantren adalah selain ingin memperdalam ilmu-ilmu Agama Islam ia juga 

merasa karena tidak ingin sekolah MTs sama sekali karena menghindari pelajaran 

umum yang ada di sekolah. MI mengungkapkan. 

”Handak mendalami ilmu-ilmu Agama, karena sebelumnya masuk kesini 

handak menghindari matematika, bahasa inggris, tapi dasar handak bujur pang 

di pondok tu, kada handak baramian toh, dan kada handak bebas dari kuitan”. 

(Handak mendalami ilmu-ilmu Agama, karena sebelumnya masuk kesini ingin 

menghindari matematika, bahasa Inggris, tapi memang saya serius ingin sekolah 

di Pondok Pesantren, tidak karena ingin bersenang-senang, dan tidak karena ingin 

bebas dari Orang tua).
68

 Pendidikan terakhir MI adalah Sekolah Dasar dan juga 

Madarasah Diniyah namun hanya sampai kelas 4 saja. Terlihat dari jawaban MI 

alasan ia sekolah Pondok Pesantren adalah memang mendalami ilmu-ilmu Agama 

namun disertai dengan alasan yang lain yaitu menghindari matematika dan bahasa 

inggris, namun ia mengungkapkan lagi bahwa keinginannya di Pondok Pesantren 

memang ingin serius dan tidak sekedar main-main. 

Pandangan NHM dalam memilih sekolah Pondok Pesantren menurutnya 

tidak hanya untuk menuntut ilmu Agama semata untuk akhirat namun juga untuk 

dunia dan akhirat, NMH mengatakan: 
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“karena untuk menuntut ilmu Agama untuk dunia dan akhirat, mencakup 

keduanya, jadi kada dunia aja toh. Jadi kita tahu hukum-hukum Agama secara 

rinci fiqih wanita secara detail dan paling penting tu di pondok tu ditanamkan 

adab dan akhlak yang baik”. (karena untuk menuntut ilmu Agama untuk dunia 

dan akhirat, mencakup keduanya, jadi tidak hanya dunia saja. Jadi kita dengan 

sekolah Pondok Pesantren kita mengetahui hukum-hukum Agama secara rinci 

fiqih wanita secara detail dan paling penting itu di Pondok Pesantren itu yang 

ditanamkan adalah adab dan akhlak yang baik).
69

 

Adapun dengan NV yang merasa kesulitan dalam pelajaran umum maka 

NV lebih memilih untuk sekolah Pondok Pesantren dimana disana tidak 

mengajarkan mata pelajaran umum, yaitu khusus mengahafal Al-Qur’an saja. NV 

mengatakan: 

“karena mulai lagi halus merasa bungul kalau masalah pelajaran umum 

ni, jadi dalam hati ni handak sekolah Pondok ja” (karena dari kecil merasa bodoh 

kalau masalah pelajaran umum, jadi di dalam hati saya berkata ingin sekolah 

Pondok Pesantren saja).
70

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada seluruh informan utama di atas,  

secara keseluruhan pandangan mengenai alasan mereka sekolah di Pondok 

Pesantren ingin memperdalam ilmu-ilmu Agama, selanjutnya ingin memperbaiki 

akhlak atau tingkah laku mereka menjadi lebih baik dari sebelumnya.    
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c. Pandangan Mengenai Latar Belakang Pemilihan Di Lembaga 

Pendidikan Pondok Pesantren yang Dipilih 

Setelah mengetahui alasan informan utama memilih sekolah di Pondok 

Pesantren, maka selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan mengani alasan 

memilih lembaga pendidikan Pondok Pesantren yang bersangkutan. Penulis ingin 

mengetahui apa yang melatar belakangi para informan utama memilih untuk 

sekolah di Pondok Pesantren yang dipilih maka penulis menanyakan beberapa 

pertanyaan yang mengacu pada faktor yang mempengaruhi informan utama 

memilih Pondok Pesantren tersebut, penulis mencoba menanyakan mengenai 

pilihan sendiri atau Orang tuanya maupun faktor lingkungannya seperti teman-

temannya. MM menjawab: 

“Memilih Pondok Pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari karena 

kemauan dari ulun jua lawan kuitan, pilihan keduanya. Kalau karena kawan ada 

pang karena kan ada aja kawan ulun  yang sekolah disana, tapi dasar bujur ulun 

handak sekolah di sana dari awal.” (Memilih Pondok Pesantren Syekh 

Muhmmad Arsyad Al-Banjari karena kemauan dari saya sendiri dan juga Orang 

tua, jadi pilihan keduanya. Kalau karena teman ada sih karena kan ada saja teman 

saya yang sekolah disana, tapi memang benar-benar saya ingin sekolah di sana 

dari awal).
71

 Orang tua MM memang sangat ingin anaknya menimba ilmu di 

Pondok Pesantren tersebut namun disertai dengan kemauan keras dari sang anak 

juga. Jadi kemantapan MM dalam memilih Pondok Pesantren Syekh Muhammad 

Arsyad Al-Banjari adalah memang sangat serius. Menurut MM kalau tidak ada 
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temannya satu pun di Pondok Pesantren tersebut tidak jadi masalah karena nanti 

pasti mendapatkan teman baru juga disana.   

Tidak jauh berbeda dengan AI, ia mengatakan bahwa sedari kecil memang 

keluarganya dituntut untuk menimba ilmu Agama saja, bisa dibuktikan dengan 

riwayat pendidikan saudara-saudaranya yang mana pendidikan terakhir 

saudaranya adalah Pondok Pesantren, namun satu orang yang tidak sampai lulus. 

Pondok Pesantren yang saudara-saudaranya pilih pun berbeda denga yang AI 

pilih. 

“atas dasar kemauan sorangan, dasar mulai lagi halus mulai kakanak 

pikiran handak ke Agama Islam ja, kadada tergiur handak ke umum, sekolah SD 

semalam tu gin padahal kada handak jua, tapi tu masih kakanak, amun karna 

kekawanan apalagi kadada lalu, di kampung gin saat itu kadada sama sekali 

yang teimbai sekolah disana.” (Atas dasar kemauan sendiri, memang dari kecil 

waktu anak-anak pikiran ingin ke Agama Islam saja, tidak ada tergiur ingin ke 

sekolah umum, sekolah SD dulu itu pun padahal tidak ingin juga, tetapi itu kan 

saya masih anak-anak, apalagi kalaunya keinginan karena teman-teman, itu tidak 

ada sama sekali, di kampung itu pun saat itu tidak ada sama sekali yang 

bersamaan sekolah di sana).
72

 AI mengaku sudah 7 tahun di Pondok Pesantren 

Syekh Muhammad Al-Banjari yang mana saat itu tidak ada teman sama sekali 

yang masuk sekolah di sana, malah AI mengatakan dia yang mengajak teman-

temannya untuk sekolah disana. 
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“yang ada ulun yang membawai kawanan sekolahan pondok”. (yang ada 

saya yang mengajak teman-teman sekolah di Pondok Pesantren).
73

 Dari 

pernyataan AI alasan ia memilih Pondok Pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-

Banjari memang murni karena kemauan sendiri tanpa ada unsur lainnya, murni 

karena ingin menuntut ilmu-ilmu Agama yang di ajarkan di Pondok Pesantren 

tersebut karena memang dari sejak dini sudah diberikan arahan dari Orang tuanya 

yang selalu menyuruh anaknya untuk belajar ilmu-ilmu Agama. 

Kesungguhan AI dalam memilih Pondok Pesantren sebagai tempat ia 

menimba ilmu merupakan adanya minat yang mana mempengaruhi terhadap 

persepsinya terhadap pendidikan Pondok Pesantren.  

Menurut Darmadi minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang 

mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui 

dan mempelajari maupun membuktikannya lebih lanjut. Minat timbul karena 

adanya perhatian yang mendalam terhadap suatu objek, dimana perhatian tersebut 

menimbulkan keinginan untuk mengetahui, mempelajari, serta membuktikan lebih 

lanjut. Hal ini menunjukkan, bahwa dalam minat, di samping perhatian juga 

terkandung suatu usaha untuk mendapatkan sesuatu dari objek minat tersebut.
74

 

Tidak jauh berbeda dengan AY, yang mengatakan bahwa atas kemaunnya 

sendiri, tidak ada paksaan atau disuruh Orang tua. Dia juga menambahkan tidak 

masalah ketika hanya dia saja yang melanjutkan disana, namun ia merasa 

diuntungkan juga kalau ada teman yang juga sekolah disana. 
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“Kawan di MTs yang satu Pondok ada ay betiga lawan ulun, himung ay 

ada kawan, amun kadada kawan kada papa ay jua, tetap kapingin kasitu jua biar 

sorangan aja ulun yang sekolah disana, karena dasar kapingin dan tahan aja 

toh”. (Teman di MTs yang satu Pondok ada saja bertiga dengan saya, ya senang 

ada teman, tapi kalau tidak ada juga tidak apa-apa, tetap ingin ke sana juga 

sekalipun hanya saya sendiri yang sekolah di sana, karena memang ingin dan akan 

bisa bertahan aja nantinya).
75

 AY menambahkan bahwa keinginannya memilih 

Pondok Pesantren tersebut karena letak Pondok Pesantrennya yang strategis yaitu 

jarak antara rumah dan daerah kota Martapura sama-sama menempuh waktu yang 

tidak terlalu jauh. Karena AY berkeinginan untuk sekolah Pondok yang terletak di 

daerah Martapura namun ia memilih di Pondok Pesantren Syekh Muhammad 

Arsyad Al-Banjari karena ia tahu sebelumnya sering  menghadiri acara-acara haul 

di daerah perkampungan sekolah Pondok Pesantren tersebut.  

Adapun dengan MA ia mengatakan:”kadada disuruh sekolah disana, ulun 

jua ay yang handak sekolah di sana, karena malihat kawnan ulun sekolah disana 

banyak, melihat kelakuannya baik, asa handak ay jua kaitu, Alhamdulillah kawa 

aja maumpati dan tahan jua sekolah di sana.” (tidak ada disuruh sekolah di sana, 

saya sendiri yang ingin sekolah disana, karena melihat banyak teman-teman saya 

sekolah di sana, melihat tingkah lakunya baik, jadi tertarik juga ingin seperti itu, 

Alhamdulillah bisa saja mengikuti dan bertahan juga sekolah di sana).
76

 MA 

merasa ingin sekolah di Pondok Pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 
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karena memang melihat banyak teman-temannya di kampung yang sekolah di 

Pondok Pesantren tersebut. 

Berbeda dengan responden sebelumnya, MI mengungkapkan bahwa 

keinginannya sekolah Pondok Pesantren karena teman-temannya di kampung 

banyak yang sekolah di Pondok Pesantren tersebut: MI mengungkapkan: 

“Tahu disana karna maumpati kawan ay, karena buhan kampung banyak 

di sana lo”. (Mengetahui di sana karena mengikuti teman-teman, karena mereka 

di kampung banyak yang sekolah di sana).
77

 MI merasa di Kampung sudah tidak 

ada temannya lagi yang mana ia memilih untuk bersekolah di Pondok Pesantren 

tersebut karena banyak teman-teman di sekitar lingkungannya yang sekolah di 

sana dan  MI merasa kesulitan kalau seandainya tidak ada teman-temannya yang 

di Pondok Pesantren tersebut. pandangan MI tersebut dapat dikaitkan dengan teori 

persepsi yaitu:  

Berdasarkan teori mengenai persepsi yang dikemukakan oleh seseorang 

ahli yaitu Ronnins bahwa persepsi merupakan sebuah proses individu 

mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan sensoris untuk memberikan 

pengertian pada lingkungannya. 

Teori tersebut memberikan gambaran bahwa persepsi merupakan upaya 

untuk melihat pendapat atau pandangan dari seseorang terhadap suatu keadaan 

yang terjadi disekelilingnya dengan berdasarkan pada hal-hal yang dapat 

dirasakan oleh dirinya.
78
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Persepsi sebagai suatu proses yang dijalankan oleh seorang individu untuk 

memahami suatu hal dalam lingkungannya seperti yang dikemukakan oleh Rivai 

dan Mulyadi bahwa:  

Persepsi adalah suatu proses yang ditempuh individu untuk 

mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka agar 

memberikan makna bagi lingkungan mereka. Sebagai suatu upaya dan 

proses untuk memahami serta memberikan penafsiran terhadap suatu 

situasi yang terjadi di lingkungan sekitarnya.
79

 

 

Selanjutnya penulis menanyakan alasan informan utama yang memilih 

Pendidikan Pondok Pesantren selain Pondok Pesantren Syekh Muhammad Arsyad 

Al-Banjari. Adapun JM mengatakan: 

“karena kuitan lawan keluarga ku menyuruh sekolah di sana, jadi aku 

hakun sekolah di sana” (karena orang tua dan keluarga saya menyuruh sekolah di 

sana, jadi saya ingin sekolah di sana).
80

 JM mengaku bahwa keinginannya sekolah 

di Pondok Pesantren Darussalam Martapura karena orang tua dan keluarganya 

yang menyuruh untuk sekolah di sana.  

Sama halnya dengan JM, NV juga mengungkapkan bahwa: 

“karena dalam hati dasar handak sekolah Pondok  Pesantren, lalu minta 

pilihakan lawan orang tua, handak ke mana jar sidin, Darussalam kah jar atau di 

tahfizh kah jar, jadi di tahfizh gin jar ulun” (karena dalam hati memang ingin 

sekolah di Pondok Pesantren, setelah itu meminta pendapat dengan orang tua 

untuk sekolah di Pondok Pesantren mana, kata beliau ingin di Pondok Pesantren 
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Darussalam atau Tahfizh Qur’an?, jadi kata saya di tahfizh saja).
81

 NV memang 

ingin sekolah untuk menuntut ilmu Agama saja, karena dia mengaku dari dulu 

merasa kesulitan kalau belajar masalah pelajaran umum, hingga dia memutuskan 

untuk sekolah di Pondok Pesantren saja dan meminta pilihan dari orang tuanya 

untuk sekolah di Pondok Pesantren mana.  

Namun NHM merasa kalau dia merasa ingin sekolah Pondok Pesantren 

Al-Falah karena wajib bagi santri/santriwati untuk memondok atau menetap di 

asrama Pondok Pesantren , NHM mengatakan: 

“karena di sana terkurung kada kawa keluar sekahandak harus beizin 

lawan ibu asrama dan kada sembarang beizin jua harus ada alasan yang tepat, 

kan pondok yang lain nya tu kan bebas lo, mengkos jua, kada di dalam pondok 

nya toh. Dan wahini diwajibkan jua, bepandir nya bahasa Arab lawan bahasa 

Inggris sedikit-sedikit” (karena di sana terkurung jadi tidak bisa keluar semaunya 

harus meminta izin dengan ibu asrama dan tidak sembarang meminta izin juga 

harus ada alasan yang tepat. Dibandingkan dengan pondok yang lain nya itu 

sedikit bebas bisa saja tinggal di kos, tidak di dalam Pondok Pesantrennya).
82

 

NHM menambhakan bahwa di Pondok Pesantren Al-Falah Banjarbaru mulai 

diwajibkan sedikit demi sedikit berkomunikasinya menggunakan bahasa Arab 

dengan bahasa Inggris. 

Latar belakang informan utama memilih pendidikan Pondok Pesantren 

tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi mereka dalam pemilihan 
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Pondok Pesantren yang mereka pilih. Dari jawaban para informan utama tersebut 

mengenai latar belakang mereka memilih Pondok Pesantren atas kemauannya 

sendiri dan juga suruhan dari Orang tua maupun keluarga. Namun latar belakang 

mereka yang memilih Pondok Pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 1 

orang atas kemaunnya sendiri tanpa ada faktor teman juga disana, 3 orang atas 

dasar kemauannya sendiri serta teman-teman banyak disana namun tidak masalah 

kalau teman-teman tidak disana, 1 orang atas dasar kemauannya sendiri dan juga 

karena ada teman-temannya disana. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa pengaruh 

lingkungan juga menajdi faktor yang mempengaruhi ketertarikan seseorang dalam 

memilih sebuah pendidikan untuknya. Namun secara umum dapat disimupulkan 

bahwa seluruh informan utama memilih Pondok Pesantren atas kemauannya 

sendiri serta didukung oleh orang tua dan ingin benar-benar menuntut ilmu 

Agama.   

d. Alasan Tidak Memilih Lembaga Pendidikan Umum 

Setelah mengetahui alasan anak memilih sekolah di Pondok Pesantren dan 

memilih lembaga pendidikan Pondok Pesantren yang bersangkutan, maka 

selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan mengenai alasan tidak memilih 

lembaga pendidikan umum atau lembaga Islam lainnya seperti MTs atau MA.  

MM menjawab:”dasar handak  pesantren jua dari awal pilihan, tapi 

kawanan banyak ay jua yang masuk MTs.” (Memang ingin ke Pondok Pesantren 

dari awal pilihan, tetapi teman-teman banyak juga yang masuk MTs).
83

 MM 
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memang berkeinginan dari awal melanjutkan setelah lulus Sekolah Dasarnya 

memilih sekolah Pondok Pesantren, walaupun  teman-temannya banyak yang 

sekolah di Madrasah Tsanawiyah.  

Adapun AY mengatakan:”asa kapingin mendalami khusus ilmu 

Agamanya aja tu pang lawan bahasa arabnya tu, kan kita belajar kitabnya pakai 

bahasa arab dikit-dikit kawa belajar bahasa arab”. (merasa tertarik untuk 

mendalami khusus ilmu Agamanya saja dan juga bahasa Arabnya itu, kan kita 

belajar kitabnya pakai bahasa Arab sedikit-sedikit nantinya bisa belajar bahasa 

Arab).
84

 Dari awal AY memang sangat ingin sekolah Pondok Pesantren 

mendalami ilmu-ilmu Agama dan sangat ingin bisa bahasa Arab dengan belajar 

kitab-kitab yang berbahasa di Pondok Pesantren otomatis akan terbiasa dan 

belajar dari bahasa Arabnya tersebut.  

MA mengatakan:”memperdalam ilmu-ilmu Agama aja di pondok 

pesantren, supaya baik akhlak, pergaulan”. (memperdalam ilmu-ilmu Agama aja 

di Pondok Pesantren, agar akhlak menjadi baik dan juga pergaulan).
85

 Setelah 

wawancara dengan Orang tua MA, Orang tuanya mengatakan bahwa MA yang 

memang ingin sekolah di Pondok Pesantren, dan MA sebelumnya memang 

pergaulannya bagus setelah sekolah Pondok Pesantren, maka pergaulan dan 

perangai pun lebih tambah bagus lagi. MA merupakan satu-satunya responden 

yang giat bertahan di asrama yang ketat dengan peraturannya oleh guru Pondok 

Pesantren Syekh Muhammad Arysad Al-Banjari.   
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Berbeda dengan MI dan AI yang berpandangan bahwa ingin memperbaiki 

tingkah lakunya karena mereka berpandangan lingkungan yang buruk akan 

mempengaruhi tingkah laku mereka juga nantinya. Maka dari itu mereka ingin 

tidak terpengaruh dengan hal tersebut. AI mengatakan alasannya: 

“lagi dahulu tu maitihi kakanakan tuh sekolah umum, kada tapi baik pang 

kalakuan ni jar urang tuh, malihati yang sudah bakas sekolah pesantren, nah baik 

sekolah di sana aja, baik urangnya baik kalakuannya”. (waktu dulu mengamati 

anak-anak yang sekolah umum, tidak terlalu baik tingkah lakunya kata orang 

biasanya, mengamati yang sudah sekolah pesantren, jadi memutuskan lebih baik 

sekolah di sana saja, baik orangnya dan baik tingkah lakunya).
86

 Alasan AI tidak 

memilih sekolah umum karena ia melihat anak-anak yang sekolah di sekolah 

umum tingkah lakunya tidak sebaik tingkah laku anak-anak yang sekolah di 

pondok pesantren. Pandangan AI terhadap tidak adanya keinginan sekolah di 

pendidikan umum adalah merupakan minatnya terhadap pendidikan Pondok 

Pesantren secara sadar dan adanya suatu pandangan terhadap lingkungan.    

M. Buchori menyebutkan bahwa minat adalah kesadaran seseorang, bahwa 

suatu objek, seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan 

dirinya. Jangan minat harus dipandang sebagai suatu sambutan yang sadar, kalau 

tidak demikian minat itu tidak memiliki arti sama sekali. Sardiman AM 

menyatakan bahwa minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan 

apabila objek sasaran berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan seseorang yang 

bersangkutan. Pendapat ini memberikan pengertian, bahwa minat merupakan 
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suatu kondisi yang terjadi apabila berhubungan dengan keinginan atau kebutuhan 

sendiri, dengan kata lain ada kecenderungan apa yang dilihat dan diamati 

seseorang adalah sesuatu yang berhubungan dengan keinginan dan kebutuhan 

seseorang tersebut.
87

   

Senada dengan AI, alasan MI pun demikian, ia mengatakan: “Misalnya 

sekolah umum-umum jua koler kalo pina taumpat kada baik, jadi handak di 

pondok ay supaya akhlak tabaik, supaya belajar mandiri , kada suah tapisah lo 

dari kuitan jadi belajar ay kalo apa-apa tu tanpa kuitan”. (Semisal sekolah 

umum-umum juga nantinya bisa terpengaruh ikut yang tidak baik, jadi ingin di 

Pondok Pesantren saja supaya akhlak menjadi baik, supaya belajar mandiri, tidak 

pernah terpisah dari orang tua, jadi bisa belajar kalau apa-apa itu tanpa Orang 

tua).
88

 Dari hasil wawancara dengan Orang tua MI bahwa anaknya memang yang 

tidak ingin sama sekali sekolah selain Pondok Pesantren, dan yang mana memang 

tingkah lakunya MI membaik dari sebelumnya setelah sekolah Pondok Pesantren. 

 Adapun menurut JM dia mengatakan alasannya memilih sekolah Pondok 

Pesantren tidak sekolah umum ataupun setingkat lainnya, bahwa: 

 “iya tadih kuitan lawan keluarga menyuruh sekolah Darussalam ja jar, 

jadi aku sekolah Darussalam ay kada sekolah MTs” (Ya dikarenakan orang tua 

dan keluarga menyuruh untuk sekolah di Pondok Pesantren Darussalam saja, jadi 

saya sekolah di Pondok Pesantren Darussalam tidak sekolah MTs).
89

 JM mengaku 
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alasannya yang paling ditekankan dari pemilihannya di Pondok Pesantren 

Darussalam karena orang tua dan juga keluarga yang sangat ingin JM sekolah di 

sana.   

Selanjutnya NHM yang sekolah di Pondok Pesantren Al-Falah dia 

mengatakan: 

“karena handak lebih ke akhirat kan wahini akhir zaman dah jadi kita 

harus kaitu nah sedikit-sedikit mencari bekal sagan akhirat” (karena ingin lebih 

fokus ke arah pendidikan akhirat mengingat sekarang sudah akhir zaman jadi kita 

harus sedikit-sedikit mencari bekal untuk akhirat).
90

 NHM lebih menekankan 

kepada bekalnya untuk masa depan yang lebih baik dengan memilih menekankan 

menuntut ilmu Agama.    

Sama halnya dengan NV yang mengatakan bahwa dia tidak memilih 

sekolah umum karena ingin lebih menekankan kepada kehidupan akhirat dan 

merasa sulit untuk masalah pelajaran di sekolah umum.
91

  

Dari hasil wawancara kepada para informan utama tersebut penulis 

menyimpulkan alasan mereka tidak memilih pendidikan umum bahwa 5 orang 

yang beralasan ingin benar-benar memperdalam ilmu-ilmu Agama, dan 2 orang 

yang beralasan karena faktor lingkungan yang mana membuktikan bahwa anak-

anak yang sekolah umum tidak sebaik anak yang sekolah di Pondok Pesantren, 

serta 1 orang disuruh oleh orang tua dan keluarganya hanya di Pondok Pesantren 

yang telah dipilih. 
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Namun peneliti menarik kesimpulan secara keseluruhan pemilihan mereka 

terhadap Pondok Pesantren semata karrna mereka berpadangan dengan sekolah di 

Pondok Pesantren maka tingkah laku mereka akan dapat diperbaiki kepada yang 

lebih baik dari pada mereka sekolah di pendidikan umum saja. 

e.  Pandangan Mengenai Tujuan yang ingin Dicapai Dari Pendidikan 

Pondok Pesantren 

Setelah mengetahui alasan informan utama memilih sekolah di Pondok 

Pesantren dan memilih lembaga pendidikan Pondok Pesantren yang bersangkutan, 

maka selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan mengenai tujuan yang ingin di 

capai dari pendidikan di Pondok Pesantren. 

MM menjawab:”Supaya tahu ilmu Agama kawa mendidik anak kena, 

supaya akhlak baik”. (Agar tahu ilmu Agama bisa mendidik anak nantinya, agar 

akhlak menjadi baik).
92

 Usia MM saat ini 16 tahun. MM ingin ketika ia 

menamatkan sekolah Pondok Pesantren ilmu yang telah ia pelajari disana dapat 

bermanfaat dimasa depannya untuk mendidik anaknya,  dan ia ingin memperbaiki 

akhlaknya dari sekolah Pondok Pesantren. 

Senada dengan MM, MI juga mengatakan hal yang serupa, tujuannya nanti 

setelah lulus Pondok Pesantren bahwa: 

“supaya kawa mendidik anak kan, supaya baik, kada meumpati urang 

nang kada baik”. (Supaya bisa mendidik anak  agar menjadi baik, agar tidak 

mengikuti orang yang tidak baik).
93

 Dari hasil observasi peneliti di lingkungan 
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rumah saudara MI yang mana lingkungan tersebut merupakan pergaulannya 

sedikit bebas, mungkin menyebabkan pandangannya mengenai tujuan yang ingin 

ia capai dari sekolah Pondok Pesantren.  

Begitupun dengan MA, ia mengatakan tujuannya ingin memperbaiki 

tingkah lakunya dan pergaulannya, serta ilmu yang ia pelajari selama di Pondok 

Pesantren berguna untuk dirinya, dan orang lain.
94

  

Adapun AY mengatakan tujuannya yang ingin di capainya dari sekolah 

Pondok Pesantren adalah: 

”Handak meamalakan banar ay lagi lawan ilmu-ilmu yang sudah 

dipelajari di sana, memperbaiki kelakuan, lawan kawa ma’asi lawan kuitan kaitu 

nah”. (Ingin mengamalkan saja lagi dengan ilmu-ilmu yang sudah dipelajari di 

sana, memperbaiki tingkah laku, dan juga bisa penurut dengan Orang tua seperti 

itu).
95

 Usia AY saat ini 19 tahun, ia memulai sekolah di Pondok Pesantren ketika 

ia menyelesaikan pendidikannya di Madrasah Tsanawiyah. Tujuan AY sama 

dengan Orang tuanya yaitu ingin memperbaiki akhlak menjadi anak yang 

berakhlakul karimah, dan penurut serta berbakti kepada kedua Orang tua. 

Tidak jauh berbeda dengan AY, AI mengatakan tujuannya bahwa: 

“mun tujuannya menyebarkan apa yang di dapat di sekolah pondok, 

insyaAllah, khususnya keluarga pang dulu, neto yang diwajibakan”. (kalau 

tujuannya insyaAllah ingin menyebarkan apa yang di dapat di sekolah Pondok 
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Pesantren khususnya keluarga dulu, itu yang diwajibkan).
96

 Usia AI juga tidak 

jauh berbeda dari AY, usia AI yakni 18 tahun yang mana ia sudah 7 tahun 

menimba ilmu di Pondok Pesantren. AI merupakan keturunan dari Orang tua yang 

pernah memilki riwayat pendidikan Pondok Pesantren namun hanya 2 tahun saja, 

maka dari itu tujuan yang ia capai adalah dapat berguna untuk keluarganya 

khususnya. 

Adapun JM: “Tujuan handak jadi guru agama paling kada jadi guru 

gasan anak-anak aku kena. Mudahan kawa mendidik anak lawan ilmu Agama” 

(Tujuan saya ingin menjadi guru Agama paling tidak menjadi guru untuk anak-

anak saya nantinya. Semoga bisa mendidik anak dengan ilmu Agama).
97

 JM 

memang bercita-cita menjadi guru Agama sejak dari kecil oleh karena itu dia 

memiih lebih menekankan untuk masa depannya agar menjadi guru Agama dan 

juga dapat bermanfaat untuk menjadi madrasah pertama bagi anaknya.   

Selanjutnya menurut NHM: “Tujuan supaya lebih baik lagi dan kawa 

meamalkan dengan istiqomah semua amalan-amalan yang dilajari di Pondok dan 

rajin beribadah karena kan pondok lebih rinci lo dilajari yang kakaya itu jadi kita 

tahu apa hukumnya kaitu nah, dan yang paling penting handak berkahnya pang, 

berkah dari pendiri pondok, ustadz, dan ustadzahnya. Lawan jua senakal-

nakalnya urang bekelakuan di Pondok insyaAllah dapat hidayah ja lawan 

beberkah ja kaitu nah” (Tujuannya supaya lebih baik lagi dan bisa mengamalkan 

dengan istiqomah semua amalan-amalan yang telah dipelajari di Pondok 
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Pesantren dan rajin beribadah karena Pondok Pesantren lebih rinci mengajarkan 

hukum-hukum seperti itu, dan yang paling penting ingin mengambil berkahnya, 

berkah dari pendiri Pondok Pesantren, ustadz, dan ustadzahnya. Serta senakal-

nakalnya anak namun ketika belajar di Pondok Pesantren insyaAllah mendapat 

hidayah dan juga berkahnya).
98

 NHM ingin sekolah di Pondok Pesantren karena 

ingin lebih mengetahui tentang masalah-masalah tata cara dan hukum-hukum 

beribadah kepada Allah.  

Namun berbeda dengan NV, dia mengaku bahwa tidak berhak menetapkan 

tujuan yang ingin dicapai dari pendidikannya di Pondok Pesantren Tahfizhul 

Qur’an. NV mengatakan: 

“sorang kada tahu am tujuan yang di capai karena sorang ni lain siapa-

siapa, kaya apa keadaannya itu urusan yang di atas”. (kita tidak tau tujuan yang 

di capai karena kita ini bukan siapa-siapa, seperti apa keadaannya itu urusan yang 

di atas).
99

 NV merasa tidak berhak memberikan tujuan yang ingin ia capai dari 

sekolah Pondok Pesantren karena status lembaga Pondok Pesantrennya adalah 

tahfizhul Qur’an. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada seluruh informan utama tersebut, 

peneliti menyimpulkan bahwa pandangan mereka mengenai tujuan yang ingin di 

capai dari bersekolah di Pondok Pesantren nantinya adalah agar ilmu-ilmu yang di 

pelajari dapat bermanfaat bagi diri, keluarga pada khsusunya dan masyarakat pada 

umumnya.   
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C. Analisis Data 

Berdasarkan data di atas maka penulis kemudian melakukan analisis data. 

Untuk lebih mudahnya dapat kita lihat dalam pembagian berikut: 

1. Persepsi Orang Tua Dalam Memilih Jenjang Pendidikan Pondok Pesantren 

di Desa Sungai Tabuk Keramat Kab. Banjar untuk Anaknya  

Secara umum para orang tua di Desa Sungai Tabuk Keramat Kab. Banjar 

tepatnya di Jl. Swadaya RT. 01 yang mempunyai anak sekolah di Pondok 

Pesantren mengetahui hakikat pendidikan Pondok Pesantren, hal ini membuktikan 

bahwa mereka mengerti dan mampu membedakan Lembaga Pendidikan Pondok 

Pesantren dengan pendidikan Lembaga Islam lainnya. Mereka mengetahui apa 

yang dimaksud dengan lembaga pendidikan pondok pesantren, hanya saja ada 

sebagian yang tidak bisa menyampaikan lewat kata-kata yang tersusun baik, 

namun penulis dapat memahami bahwa mereka semua mempunyai maksud yang 

sama dalam memaknai pendidikan pondok pesantren itu sendiri.  

Para Orang Tua di Desa Sungai Tabuk Keramat menganggap bahwa 

mengenyam pendidikan di lembaga pendidikan Pondok Pesantren itu penting, 

baik itu orang tua yang menyekolahkan anak mereka ke Pondok Pesantren 

maupun yang tidak. Bahkan tidak sedikit yang mengatakan sangat penting. Dapat 

di buktikan dari jawaban semua informan utama yang mengetahui kewajiban 

sebagai Orang Tua yang bertanggung jawab terhadap pentingnya pendidikan 

Agama Islam untuk Anak mereka.    

Pemilihan Lembaga Pondok Pesantren pun menjadi hal yang melatar 

belakangi pemilihan mereka untuk mempercayakan kepada anak mereka untuk 
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bersekolah di Pondok Pesantren tersebut. Pertama, Pemilihan  Pondok Pesantren 

Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari bagi masyarakat Desa Sungai Tabuk 

Keramat karena memang faktor lingkungannya. Yang mana memang banyak anak 

penduduk masyarakat Desa Sungai Tabuk Keramat di Jl.Swadaya RT.01 yang 

bersekolah di Lembaga Pedidikan Pondok Pesantren memilih di Pondok 

Pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari. Namun yang paling mendasari 

dalam pemilihan Pondok Pesantren tersebut adalah karena memang pilihan anak 

mereka itu sendiri. Kedua, adanya pandangan mereka terhadap lulusan dari 

Pondok pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari tersebut adalah memang 

tidak diragukan lagi akhlak serta keilmuannya, bahkan ada beberapa yang menjadi 

tokoh Agama di Masyarakart Desa. 

Adanya pandangan pemilihan para informan utama terhadap Pondok 

Pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari dari segi ekonomi bahwa mereka 

menganggap memang biaya sekolah di Pondok Pesantren tersebut sangat murah. 

Tetapi perlu juga diketahui biaya yang lainnya juga ada seperti biaya hidup 

mereka selama di sana, kitab-kitab pelajarannya, tetapi itu tidak mempengaruhi 

masyarakat dalam menyekolahkan di Pondok Pesantren tersebut. Atas dasar 

kepercayaan para informan utama yang serius dan mantap terhadap anak yang 

disekolahkan di pondok pesantren bahwa nantinya akan membawa kebaikan pada 

diri anak maupun keluarga serta membawa keberkahan dalam mencarikan nafkah 

atau rejeki. 

Namun pandangan orang tua yang tidak ingin menyekolahkan anaknya ke 

Pondok Pesantren bahwa pilihan untuk tidak sekolah Pondok Pesantren itu pilihan 
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anaknya sendiri dan mereka merasa anak memiliki hak untuk memilih 

pendidikannya sendiri, serta karena keterbatasan biaya. Bahkan ada satu orang tua 

yang mengatakan bahwa alasannya tidak ingin menyekolahkan anaknya ke 

Pondok Pesantren bahwa anak itu belum benar-benar mandiri.    

Tidak adanya minat para orang tua yang memilh lembaga pendidikan 

Pondok Pesantren untuk anaknya selain Pondok Pesantren memang karena ingin 

agar anaknya benar-benar menekankan belajar khusus ilmu Agama saja, serta 

mereka menganggap bahwa Pondok Pesantren lah yang tepat untuk membentuk 

akhlak yang baik untuk anak. Yang mana mereka menganggap bahwa selama 

anak mereka sekolah Pondok Pesantren, perubahan tingkah laku sangat dirasakan, 

mereka mengaggap bahwa perubahan tingkah laku anak setelah sekolah di 

Pondok Pesantren menjadi anak yang berbakti dan penurut, serta pergaulannya 

berangsur baik. 

Namun pandangan bagi orang tua yang tidak menyekolahkan anaknya di 

Pondok Pesantren juga orang tua yang memiliki anak sekolah umum atau 

setingkat lainnya berpandangan bahwa anak yang sekolah di Pondok Pesantren 

secara umum itu bagus namun menurut mereka itu bagi santri yang benar-benar 

telah lama mengenyam pendidikan di Pondok Pesantren. Serta mereka 

mengatakan bahwa perilaku anak yang sekolah Pondok Pesantren dengan tidak itu 

jelas berbeda dan ada yang mengatakan berbeda terkait masalah kedisiplinan 

shalatnya serta juga akhlaknya. 

Orang Tua yang menyekolahkan anaknya di suatu Lembaga Pendidikan 

pasti mempunyai harapan yang ingin di lihatnya dari anak tersebut, berdasarkan 5 
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informan utama yaitu para orang tua di Desa Sungai Tabuk Keramat Kab. Banjar 

yang menyekolahkan anaknya di Pondok Pesantren berpandangan bahwa yang 

diharapkan dari anaknya adalah agar nantinya menjadi orang yang sholeh, 

berbakti kepada kedua orang tua serta dengan ilmu yang sudah dipelajari selama 

di Pondok Pesantren dapat berguna bagi keluarga maupun masyakarat.    

2. Persepsi Anak Dalam Memlih Jenjang Pendidikan Pondok Pesantren di 

Desa Sungai Tabuk Keramat Kab. Banjar 

Secara umum pengetahuan anak mengenai pendidikan Pondok Pesantren 

tidak begitu lengkap dibandingkan dengan pengetahuan orang tua mereka. 

Pengetahuan anak mengenai Pondok Pesantren terbatas sesuai dengan 

pengalaman yang mereka lakukan selama di Pondok Pesantren itu saja.   

Pandangan para informan utama terhadap pemilihannya untuk bersekolah 

di Pesantren atas dasar keinginan dari dirinya sendiri dengan kemaun keras  

mereka dalam menuntut ilmu Agama dan juga dukungan dari orang tuanya. 

Namun kebanyakan dari anak yang sekolah Pondok Pesantren di Desa Sungai 

Tabuk Keramat Kab. Banjar yang mana banyak teman-teman di perkampungan 

tempat tinggal mereka yang sekolah di Pondok Pesantren Syekh Muhammad 

Arsyad Al-Banjari adalah merupakan faktor lingkungan yang melatar belakangi 

mereka sekolah Pondok Pesantren tersebut, dibuktikan dengan alasan anak yang 

memilih lembaga pendidikan Pondok Pesantren Syekh Muhammad Arsyad Al-

Banjari merasa di untungkan dengan adanya teman-teman mereka di sana, serta 

dibuktikan juga dengan tidak memilih lembaga pendidikan umum karena mereka 

beranggapan bahwa memang keinginan mereka untuk hanya belajar mendalami 
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ilmu-ilmu Agama saja, disertai dengan ketidak minatan mereka terhadap lembaga 

pendidikan umum atau lembaga pendidikan Islam lainnya seperti MTs atau MA. 

Namun mereka yang memilih lembaga Pendidikan Pondok Pesantren 

selain syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari mengaku bahwa memang keinginan 

mereka sendiri dalam menuntut ilmu Agama yang mana mereka ingin mengambil 

berkah dari menuntut ilmu dan juga dari pendiri Pondok Pesantren tersebut.    

Para informan utama yang memilih sekolah di Pondok Pesantren secara 

umum memiliki tujuan khusus dan umum. Tujuan khususnya yakni mereka 

berharap dengan sekolah di Pondok Pesantren agar nantinya dapat merubah 

tingkah lakunya menjadi lebih baik, dan pada umumnya mereka memiliki tujuan 

agar nantinya dengan ilmu-ilmu yang mereka pelajari dapat berguna untuk bekal 

masa depannya, baik menjadi seorang orang tua ataupun bermanfaat untuk 

masyarakat. 

 

 


